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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.    Latar Belakang Masalah 

Sekarang ini, kebutuhan akan tenaga-tenaga komunikasi makin 

dirasakan oleh hampir semua lembaga atau instansi yang bergerak di 

bidang penggalangan  massa, pemasaran, pelayanan publik, dan 

program-program penyadaran masyarakat. Berbeda dengan tahun-tahun 

sebelumnya, profesi komunikasi belum dirasakan karena prioritas 

pembangunan nasional lebih terarah pada pengadaan infrastruktur. 

Tetapi sejak reformasi bergulir  terutama dengan datangnya era 

demokratisasi  dengan pasar bebas, kebutuhan akan tenaga-tenaga 

komunikasi dan informasi  yang dapat memberi pencitraan makin 

terasa, apakah itu kandidat untuk bidang politik, barang atau jasa yang 

ditawarkan untuk mendapatkan pembeli, dukungan atau partisipasi 

masyarakat atas suatu program.
1
 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas 

Ushuluddin Dakwah dan Adab Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten  yang didirikan pada 1997 

berdasarkan Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten Serang nomor ST 

.29/HK.00.5/471/1997 pada tanggal 1 Agustus 1997. 

Pada tahun 2003, program studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam (KPI) mendapatkan akreditasi peringkat A dari BAN PT dengan 

nomor SK 003/BAN-PT/Ak-VII/S1/IX/2003. Kemudian pada tahun 
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2008 berdasarkan keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor: 

Dj.I/385/2008 mendapakan izin perpanjangan penyelenggaraan 

program studi strata satu (S1) pada Perguruan Tinggi Agama Islam 

(PTAI) tahun 2008, dan pada tahun 2009, terakreditasi B berdasarkan 

Surat Keputusan BAN-PT Nomor.014/BAN-PT/Ak-XII/S1/VI/2009. 

Saat ini, alumni Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

diperkirakan berjumlah  366 alumni yang tersebar di berbagai tempat 

dengan beragam aktifitas. 

Keberadaan alumni di tengah-tengah masyarakat, tentunya 

diharapkan sejalan dengan visi misi jurusan, yaitu: 

 Visi: 

“Menjadi Pusat Pengembangan Ilmu-ilmu keislaman dalam 

bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam yang unggul dan 

Kompetitif untuk menciptakan lulusan yang cerdas dan 

dinamis.” 

Misi: 

1. Menyelenggarakan Pendidikan, Pembelajaran, Pengkajian, dan 

pengembangan dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam 

berdasarkan nilai-nilai sosial dan institusional serta merespon 

berbagai perubahan sosial keagamaan di  masyarakat, sesuai 

dengan misi dakwah Islam. 

2. Menyelenggarakan penelitian untuk mendukung pengkajian dan 

pengembangan studi Islam dalam bidang Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, berdasarkan nilai-nilai sosial keagamaan serta 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 
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3. Menyelenggarakan kerjasama dengan sejumlah pihak untuk 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan peserta didik dalam 

bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam.
2 

Berdasarkan Visi Misi tersebut, tentunya Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten berupaya dapat mencetak dan menghasilkan alumni sesuai 

dengan visi misi yang telah dituangkan dalam sebuah buku pedoman 

mahasiswa baru. 

Keberhasilan alumni dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

dan berkarya di tengah-tengah masyarakat, merupakan salah satu tolak 

ukur untuk mengetahui keberhasilan dan mutu lulusan bagi sebuah 

program studi. Undang-Undang Nomor  12 tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi, pasal 5 butir (b) mengisyaratkan bahwa “Tujuan 

pendidikan adalah dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang Ilmu 

Pengetahuan dan/atau Teknologi untuk memenuhi kepentingan 

nasional dan peningkatan daya saing bangsa.” Berdasarkan tujuan 

pendidikan itu dapat dikatakan bahwa alumni atau lulusan Perguruan 

Tinggi diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan 

berperan di tengah-tengah masyarakat. Sedangkan dari jumlah alumni 

tersebut di atas, sebagian sudah diteliti dan penulis berusaha 

melengkapi penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Berapa yang 

sudah mendapatkan pekerjaan baik yang sesuai maupun yang tidak 

sesuai dengan keahliannya, berapa alumni yang melanjutkan 
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pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi (pasca sarjana), dan berapa 

alumni yang belum mendapatkan pekerjaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa perlu untuk 

melakukan penelusuran sebaran alumni untuk dapat menggambarkan 

tentang data base sebaran alumni Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab Institut Agama Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dengan judul penelitian 

“Peran Jurusan KPI Dalam Pembentukan Profesi Alumni” (Studi kasus 

alumni jurusan KPI 2014). 

Gambaran mengenai data base alumni tersebut dapat menjadi 

bahan evaluasi guna mengetahui peran, penguatan dan pengembangan 

terhadap alumni Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Ushuluddin, Dakwah dan Adab Institut Agama Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten sekaligus juga mencerminkan kualitas 

alumni, baik sebagai sarjana yang dapat menampilkan diri sebagai 

kelompok profesional maupun sebagai salah satu kelompok yang 

berpeluang untuk menjadi pemimpin masyarakat. Atas perihal yang 

sama, kualitas alumni merupakan salah satu indikator keberhasilan 

Perguruan Tinggi, dalam hal ini adalah Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten.  

 

B.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di 

atas, maka dapat dirumuskan masalahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peran jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI)  Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten dalam pembentukan profesi alumni KPI? 

2. Profesi apa saja yang telah didapat alumni lulusan tahun 2014 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)  Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten? 

 
C.  Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui peran jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam (KPI)  fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab Institut 

Agama Islam Negeri IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

terhadap profesi alumni KPI 2014 

2. Untuk mengetahui macam-macam profesi yang diperoleh 

alumni jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) fakultas 

Ushuluddin, Dakwah dan Adab Institut Agama Islam Negeri 

IAIN  Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

 
D.  Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai bahan kajian dalam rangka pengembangan bidang Komunikasi 

dan Penyiaran Islam. Sementara itu secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan masukan bagi prodi/jurusan KPI dalam membuat 

kebijakan terkait dengan proses pembelajaran, kurikulum dan 

pemberdayaan jurusan. 
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E.  Kajian Pustaka 

Penelusuran lulusan merupakan bagian penting dari aktivitas 

sebuah lembaga pendidikan. Melalui penelusuran akan diperoleh 

berbagai informasi penting yang sangat bermanfaat bagi lembaga 

pendidikan khususnya jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Penelusuran lulusan memungkinkan lembaga atau jurusan untuk 

melacak kondisi lulusan yang dihasilkan dan dari hasil yang diperoleh 

dapat diambil berbagai kebijakan dan tindakan yang memberikan 

manfaat bagi para alumni dan pengembang jurusan. Salah satu manfaat 

penting penelitian ini adalah diperolehnya informasi relevansi program 

pendidikan yang diselenggarakan dengan kebutuhan di lapangan. 

Penelitian tentang data base sebaran alumni atau profil alumni 

memang sudah dilakukan oleh para peneliti perguruan tinggi yang 

bersangkutan. Akan tetapi untuk penelitian yang lebih khusus dalam 

mengkaji profil alumni jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI)  fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab Institut Agama Islam 

Negeri IAIN  Sultan Maulana Hasanuddin Banten guna pengembangan 

jurusan relatif masih kurang. Alumni yang lulus pada tahun 2014 belum 

terlacak sepenuhnya apakah profesinya sesuai dengan kompetensi atau 

tidak. 

Penelitian jurusan yang dilakukan oleh Drs. H. Rodani, M.SI., 

Dra. Umdatul Hasanah, M.Ag., Eneng Purwanti, M.A, Muhibuddin, 

M.Si telah melakukan penelitian sebelumnya pada tahun 2013 dengan 

judul penelitian “Penguatan dan Pengembangan Prodi/Jurusan Melalui 

Jejaring Alumni”. Penelitian ditujukan pada alumni yang lulus mulai 

dari tahun 2007 sampai dengan awal 2014 ini memperoleh hasil 

sebanyak 83% sudah mendapatan pekerjaan. Alumni yang melanjutkan 
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S2 sebanyak 8.2%, data alumni yang bekerja sesuai dengan jurusan 

sebanyak 71.4%, sedangkan yang bekerja tidak sesuai dengan profesi 

jurusan sekitar 28.6%. 

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan diantaranya adalah 

“Studi Penelusuran Alumni Jurusan Pendidikan Fisika IKIP PGRI 

Semarang untuk Menyempurnakan Kurikulum Berdasarkan Kebutuhan 

di Lapangan (Pasar Kerja)”penelitian ini dilaksanakan di Semarang 

pada tahun 2008 oleh Harto Nuroso, Nur Khoiri, Ernawati 

Saptaningrum, Joko Siswanto. Hasil dari penelitian ini adalah sebagian 

besar alumni langsung mendapatkan pekerjaan atau terserap oleh 

lapangan kerja. Penelitian tersebut ada yang sesuai dengan bidangnya 

yaitu menjadi guru fisika di SMA/SMP dan yang tidak sesuai dengan 

bidangnya yaitu menjadi guru SD atau bahkan menjadi karyawan 

sebuah perusahaan. 

Nurlaila Rachmi R. juga melakukan penelitian pada tahun 2015 

di Semarang  dengan judul “Studi Penelusuran Alumni Program Studi 

PKK S1 Konsentrasi Tata Boga Jurusan Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Teknik Universitas Semarang”. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah mengetahui jenis pekerjaan alumni yang sesuai dengan 

kompetensi jurusan, yaitu sebagai guru tata boga sebesar 28% dan 

bekerja sebagai wirausaha di bidang boga sebanyak 9% serta 63% 

bekerja sebagai guru non-boga dan tidak bekerja. 

Prof. dr. wuradji, M.S., Prof. dr. mulyadi dan Dr. moch. Alif 

melakukan penelitian di Yogyakarta pada tahun 2010 dengan judul 

“Studi Penelusuran Lulusan Program Studi Manajemen Pendidikan 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta”. Hasil dari 

penelitian ini adalah seluruh responden menyatakan bahwa 



 8 

pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh selama mengikuti kuliah 

di Program Studi Manajemen Pendidikan sangat bermanfaat dalam 

mendukung pekerjaan mereka. 

 

E.  Kerangka Pemikiran 

Secara teori pada dasarnya pendidikan adalah pengajaran yang 

diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. 

Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap 

anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai 

kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-

hubungan dan tugas mereka.
3
  

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan 

metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
4
 

Dalam pengertian tersebut dijelaskan bahwa pendidikan sangat 

penting bagi seorang siswa/mahasiswa agar mempunyai kemampuan 

dan keterampilan mengembangkan ilmu menjadi suatu keahlian atau 

kompetensi yang dapat diaplikasikan dalam dunia kerja atau abdi 

masyarakat.  

Dalam proses pembelajaran, mahasiswa adalah sebagai input 

untuk masuk dalam proses. Maka proses inilah yang dapat menentukan 

input menjadi output yang memiliki perubahan dan warna yang berbeda 

melalui proses dari mahasiswa menjadi sarjana. Karena jika keluar tapi 
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masih menjadi mahasiswa berarti gagal dalam proses. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dari kerangka teori berikut ini.         

 
  

  

  

   

 

 

 

Kerangka tabel di atas menjelaskan bahwa secara teori, input 

akan mengalami perubahan dari mahasiswa menjadi alumni berupa 

sarjana yang berdaya guna dan berhasil guna. Jika dalam prosesnya 

dilakukan dengan baik akan terbentuk alumni yang kompeten di 

bidangnya. 

Mahasiswa atau alumni yang telah lulus dan bekerja di berbagai 

bidang profesi yang mereka geluti sesuai dengan kompetensi yang 

mereka miliki.  

Kata profesi berasal dari bahasa latin, yaitu professues yang 

berarti, “suatu kegiatan atau pekerjaan yang semula dihubungkan 

dengan sumpah atau janji bersifat religious.”
5
 Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa secara historis pemakaian istilah profesi tersebut, seseorang 

yang memiliki profesi berarti memiliki ikatan batin dengan 

pekerjaannya. Jika terjadi pelanggaran sumpah atau janji terhadap suatu 
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profesi sama dengan pelanggaran sumpah jabatan yang di anggap telah 

menodai “kesucian” profesi tersebut. Artinya, kesucian profesi tersebut 

perlu dipertahankan dan yang bersangkutan tidak akan mengkhianati 

profesinya. 

 
G. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif (qualitatif research). Dimana metode kualitatif adalah metode 

penelitian yang bersifat interpretif (menggunakan penafsiran).
6
  

Metode tersebut digunakan didasarkan pada bagian yang 

dilakukan peneliti yakni untuk mendeskripsikan sebaran alumni jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)  fakultas Ushuluddin, Dakwah 

dan Adab Institut Agama Islam Negeri IAIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten menurut pekerjaan dan melanjutkan studi ke 

jenjang yang lebih tinggi, dengan didukung oleh data yang diperoleh. 

Dalam hal ini peneliti tidak ada campur tangan dan mempengaruhi 

data. Peneliti hanya mengumpilkan, mengolah, menganalisis dan 

menguji data yang kemudian dilaporkan dalam bentuk hasil penelitian. 

Penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Manusia Sebagai Alat (Instrumen) 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan 

orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu 

dilakukan karena, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia 

dan mempersiapkan dirinya terlebih dahulu sebagai yang lazim 
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digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang 

ada di lapangan.
7
 

2. Metode Kualitatif 

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu 

pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode 

kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. 

Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini 

menyajikan secara langsung hubungan antara peneliti dan 

responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

3. Deskriptif 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan 

bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan 

metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah 

diteliti. 

4. Lebih Mementingkan Proses daripada Hasil 

Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil. 

Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang 

diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses. 
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5. Adanya Batas yang ditentukan oleh Fokus 

Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkan adanya batas 

dalam penelitian atas dasar fokus yang timbul sebagai masalah 

dalam penelitian. 

6. Adanya Kriteria Khusus untuk Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif meredefinisikan validitas, reliabilitas, dan 

objektivitas dalam versi lain dibandingkan dengan yang lazim 

digunakan dalam penelitian klasik. 

7. Desain yang Bersifat Sementara 

Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus-

menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. Jadi, tidak 

menggunakan desain yang telah disusun secara ketat dan kaku 

sehingga tidak dapat diubah lagi. 

8. Hasil Penelitian Dirundingkan dan Disepakati Bersama 

Penelitian kualitatif lebih menghedaki agar pengertian dan hasil 

interpretasi yang diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh 

manusia yang dijadikan sumber data. 

Metode kualitatif juga memungkinkan pendekatan yang 

bersifsat deskriptif dan eksplanatoris. Pendekatan deskriptif 

berupaya menjawab “apa” yang terjadi, sedangkan eksplanatoris 

menjawab “mengapa” dan “bagaimana”. Hal ini sejalan dengan 

maksud peneliti yaitu untuk mengetahui dan memahami secara 

mendalam mengenai hubungan antara tindakan dan makna 

tindakan yang dilakukan oleh para pelaku yang berada pada 

situasi sosial. Situasi sosial yang dipilih peneliti ini adalah 

situasi penggunaan alumni yang lulus pada periode Juni dan 

November 2014 jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
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(KPI)  fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab Institut Agama 

Islam Negeri IAIN  Sultan Maulana Hasanuddin Banten di 

masyarakat. Oleh karena itu, peneliti memberikan penekanan 

utama pada tindakan-tindakan yang berkaitan dengan 

penempatan alumni yang sesuai dengan visi misi dari jurusan 

KPI yang ditinjau dari aspek-aspek ketersediaan lapangan 

pekerjaan.  

 

H. Studi Kasus 

Studi Kasus merupakan suatu metode penelitian terinci tentang 

seseorang (individu) atau sesuatu unit sosial selama kurun waktu 

tertentu yang melibatkan kita dalam penyelidikan yang lebih mendalam 

serta pemeriksaan yang menyeluruh terhadap perilaku seorang 

individu.
8
 Di samping itu, studi kasus juga menghantarkan peneliti 

memasuki unit-unit sosial terkecil seperti perhimpunan, kelompok, 

keluarga dan berbagai bentuk unit sosial lainnya. Jadi, Studi Kasus 

dalam khazanah metodologi dikenal sebagai suatu studi yang bersifat 

komprehensif, intens, rinci dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai 

upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat 

kontemporer, kekinian. 

Adapun sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis 

pengolahan data dilakukan sebagai berikut: 

1.      Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, di mana 

menyimpulkan data dari hasil yang diperoleh dari observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Jenis data yang diperlukan dalam 

penelitian ini meliputi seluruh data alumni yang lulus pada dua periode 

yakni Juni dan November tahun 2014 yang diperoleh dari akademik 

pusat.Sumber data lain diperoleh dari akademik jurusan, borang 

fakultas, SK Rektor, pedoman akademik.  

2.      Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana 

menyimpulkan data dari hasil data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Maka untuk memperoleh data yang 

akurat dalam penelitian ini, peneliti melakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Studi Dokumentasi 

Dalam hal ini, peneliti menyelidiki dan mencatat data-

data tertulis yang ada di jurusan, seperti data mahasiswa, data 

ketenagaan, data alumni dan data-data lainnya yang mendukung 

ketercapaian proses penelitian ini. Data ini sangat penting 

diperoleh untuk digunakan dalam mengukur sejauh mana para 

alumni KPI dapat diterima di tengah-tengah masyarakat. 

b. Wawancara 

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam 

suatu masyarakat serta pendirian-pendirian itu, merupakan suatu 

pembantu utama dari metode observasi (pengamatan).
9
 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percajapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
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Persada, 2004), cet.3, p62 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, kejadian, 

perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. 

Wawancara dilakukan terhadap pihak jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Wakil Dekan bagian 

akademik, Ketua dan Sekretaris Jurusan dan alumni KPI. 

c. Observasi 

Karl Weick mendefinisikan observasi sebagai 

”pemilihan, pengubahan, pencatatan dan pengodean 

serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan 

organisme in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris”. Dari 

definisi itu kita dapat melihat tujuh karakteristik observasi: 

pemilihan (selection), pengubahan (provocation), pencatatan 

(recording), pengodean (encoding), rangkaian perilaku dan 

suasana (test of behaviors of settings), in situ, dan untuk tujuan 

empiris.
10

 

Observasi atau pengamatan dilakukan pada hari kerja di 

beberapa tempat kerja alumni yang berada di sekitar serang 

sehingga memudahkan peneliti mengamati seperti apa jenis 

pekerjaan atau profesi yang diperoleh para alumni. Penelitian 

dimulai sejak 24 Mei 2016 sampai dengan sekarang. 

 

 

                                                             
10

 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), cet.15, p.83 
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d. Analisis dan Pengolahan Data 

Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

sesuai dengan jenis data yang terkumpul berupa jumlah data 

alumni 2014 dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif, 

yaitu penelitian dengan cara menggambarkan situasi yang 

berada di lapangan untuk menarik suatu kesimpulan. 

Data yang diperoleh bersifat deskriptif, sehingga dapat 

dianalisis dan ditelaah lebih dekat dan menyeluruh yang pada 

akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh 

untuk dijadikan sebagai rekomendasi pengembangan 

prodi/jurusan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis membuat sistematika 

pembahasan dalam beberapa Bab, dimana sistematika tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Bab Satu, merupakan Bab pendahuluan yang mengenai Latar 

Belakang Masalah, Perumusan dan Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab Dua, menguraikan tentang Profil Jurusan yang meliputi: 

Sejarah Perkembangan IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 

Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab, Perkembangan KPI, Visi dan 

Misi, Tujuan dan Strategi Jurusan KPI, Kondisi Ketenagaan dan 

Kondisi Kemahasiswaan. 
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Bab Tiga, membahas tentang Peluang-peluang Jurusan KPI 

dalam dunia Kerja yang meliputi: Peran Jurusan KPI dalam 

Membentuk Kompetensi Alumni dan Kompetensi Lulusan. 

Bab Empat, berisi Analisis Jurusan KPI Terhadap Kesesuaian 

Profesi Alumni yang menguraikan tentang Data Base Alumni, 

Penyebaran Alumni dan Kesesuaian Profesi Alumni. 

Bab Lima berisi Kesimpulan dan Saran/Rekomendasi. 
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BAB II 

PROFIL UMUM 

 

A. Profil IAIN SMH Banten 

Sejarah berdirinya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sultan 

Maulana Hasanuddin (SMH) Banten mereflesikan semangat 

perjuangan ummat Islam Banten yang dimulai sejak tahun 1961 ketika 

pertama kali Universitas Maulana Yusuf dibuka sampai dengan 

diresmikannya IAIN SMH Banten pada tahun 2004.
11

 

Fakultas Syari’ah Maulana Yusuf (1961-1962) 

IAIN SMH Banten berasal dari Fakultas Syari’ah Maulana 

Yusuf yang didirikan oleh masyarakat Banten bersama Korem 064 

Maulana Yusuf.Operasi Bhakti Korem 064 yang sedang melaksanakan 

pembangunan di wilayah Banten berniat mendirikan Universitas 

Maulana Yusuf.KH.Ali Misri seorang ulama dan sesepuh masyarakat 

Banten diminta untuk melakukan survey ke IAIN Yogyakarta. Untuk 

menjadi cikal bakal Universitas Maulana Yusuf diputuskan untuk 

terlebih dahulu mendirikan Fakultas Syari’ah yang diberi nama 

“Fakultas Syari’ah Islam Maulana Yusuf”. 

Maksud dan tujuan didirikannya Fakultas tersebut adalah : 

1. Sebagai sarana untuk pembentukan pendidikan dan pengajaran 

tingkat tinggi dalam bidang agama dan hukum Islam serta ilmu 

pengetahuan umum; 

 

                                                             
11
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2. Merealisasikan aspirasi masyarakat Banten agar perguruan 

tinggi tersebut dapat memberikan pendidikan dan pengajaran 

kepada sebagian masyarakat yang kurang mampu; 

3. Menampung, menyalurkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan agama Islam di daerah Banten yang memiliki basis 

madrasah dan pondok pesantren yang banyak sebagai sumber 

masukan (input); 

4. Mencetak sarjana agama Islam yang dipersiapkan untuk 

menjadi pengajar di sekolah-sekolah menengah di dalam dan di 

luar ruang lingkup Departemen Agama, pegawai-pegawai di 

kedutaan negara-negara Islam dan non Islam, Pusroh ABRI 

(TNI) dalam lingkungan Hankam, konsultan di Pengadilan 

Negeri dan Kejaksaan, hakim di Pengadilan Agama dan 

institusi-institusi pemerintah dan swasta; 

5. Melahirkan sarjana Islam yang bukan hanya ahli dalam bidang 

agama dan hukum Islam, tetapi juga ahli di bidang hukum 

positif yang berlaku di negara Republik Indonesia. 

Sebagai langkah awal untuk mewujudkan rencana tersebut 

dibentuklah panitia pendiri Fakultas Syari’ah Islam Maulana Yusuf, 

yang diketuai oleh R. Muh. Nur Atmadibrata (Residen Banten waktu 

itu). Pembentukan panitia ini didasarkan kepada surat Keputusan 

Koordinator Pelaksana Kuasa Perang Rem Banten nomor : Kpts. 

20/KPKP/5/1961 tanggal 1 Juni 1961. 
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Pada tanggal 16 Oktober 1961 mulai dibuka perkuliahan baru 

dengan kelas “persiapan” (Propaedeuse) bertempat di sebuah bangunan 

gedung sementara yaitu gedung kantor PSII di Kedalingan Serang.
12

 

Selanjutnya dibuatlah program kerja panitia baik yang 

menyangkut kegiatan akademik maupun pembangunan sarana fisik 

yaitu gedung kampus dan perlengkapannya. Pelaksanaan pembangunan 

gedung kampus ini sepenuhnya ditangani oleh segenap unsur 

pemerintah daerah bersama segenap lapisan masyarakat, yang 

didukung sepenuhnya oleh seluruh jajaran Kodam VI Siliwangi C.q 

Korem Banten. Pengumpulan dana dalam rangka pembangunan gedung 

itu, panitia meminta partisipasi masyarakat dalam bentuk pengumpulan 

buah kelapa. Setiap pohon kelapa yang dimiliki oleh masyarakat 

diminta sekurang-kurangnya satu butir. Dari hasil pengumpulan 

tersebut ternyata besar sekali partisipasi masyarakat sehingga nampak 

butiran kelapa menggunung di lahan yang hendak dijadikan lokasi 

pembangunan kampus. 

Pembangunan gedung kampus Fakultas Syari’ah Islam Maulana 

Yusuf yang berlokasi di jalan Jenderal Sudirman No 30 Serang (dulu 

jalan Jenderal A. Yani) dimulai tanggal 17 Agustus 1961 dan selesai 

tanggal 13 Agustus 1962. Pada tanggal 13 Agustus 1962 gedung 

Kampus Universitas Maulana Yusuf diserahterimakan dari Pangdam VI 

Siliwangi Brigjen Ibrahim Adji kepada Residen Banten R. Muh. Nur 

Atmadibrata sebagai wakil dari seluruh masyarakat Banten. 
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Setelah gedung kampus diserahkan, maka perkuliahan yang 

tadinya dilaksanakan di gedung kantor PSII Kedalingan dipindahkan ke 

gedung baru di jalan Jendral Sudirman No. 30 Serang 

Untuk melengkapi Universitas Maulana Yusuf selanjutnya 

dibuka pula Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Sosial Politik serta 

Akademi Teknik Maulana Yusuf di Cilegon. Fakultas Syari’ah yang 

telah dinegerikan itu terlepas dari Universitas Maulana Yusuf dan 

berada di bawah koordinasi Departemen Agama yang dalam hal ini 

Institut Agama Islam Negeri “Al Jamiah Al Islamiyah Al Hukumiyah” 

Sunan Kali Djaga Jogjakarta . 

Pimpinan dan staf pengajar Fakultas Syari’ah Islam Maulana 

Yusuf (sebelum dinegerikan) adalah sebagai berikut :
13

 

1. Dekan (tidak ada) 

2. Acting Dekan I merangkap dosen Mr. Bambang Surono Ketua 

Pengadilan Negeri Serang 

3. Acting Dekan II merangkap dosen KH. Ali Misri 

4. Sekretaris Fakultas merangkap dosen Drs. Bayu Suryaningrat 

Dosen-dosen : 

1. Drs. Rusly Ram 

2. Drs. Slamet Hindarto 

3. Ny. Sukarjadi 

4. K.H. Moch. Chudari 

5. KMS. Agustjik. 
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Di bawah Koordinasi IAIN Jogjakarta (1962-1963) 

Sesuai dengan perkembangan Lembaga Pendidikan Tinggi di 

lingkungan Departemen Agama, maka berdasarkan Keppres No. 11 Th. 

1960 tanggal 9 Mei 1960 dibentuklah Insitut Agama Islam Negeri 

dengan nama “al Djami’ah al Islamijah al Hukumijah” yang 

berkedudukan di Jogjakarta. IAIN “al Djami’ah al Islamijah al 

Hukumijah” ini merupakan penggabungan dua perguruan tinggi negeri, 

yaitu PTAIN di Jogjakarta dan Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) di 

Djakarta. Dalam pasal 2 Keppres tersebut disebutkan bahwa PTAIN di 

Jogjakarta dijadikan inti dan ADIA di Djakarta dijadikan Fakultas dari 

IAIN tersebut. 

Dengan pertimbangan bahwa di Indonesia sudah ada IAIN, dan 

Fakultas Syari’ah Maulana Yusuf telah memiliki gedung sendiri yang 

representatif, di samping mahasiswa sudah ada dan perkuliahan sudah 

berjalan, maka berdasarkan SK. Menteri Agama No. 67 Tahun 1962, 

Fakultas Syari’ah Islam Maulana Yusuf kemudian dinegerikan menjadi 

Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri “Al Djami’ah al 

Islamijah al Hukumijah” tjabang Serang. Seperti halnya ADIA di 

Jakarta yang menjadi Fakultas Tarbiyah di lingkungan IAIN 

Yogyakarta, maka Fakultas Syari’ah “al Djami’ah al Islamijah al 

Hukumijah” tjabang Serang juga berada di bawah koordinasi IAIN di 

Yogyakarta.
14

 

Seiring dengan penegerian Fakultas Syari’ah Maulana Yusuf 

menjadi Fakultas Syari’ah “al Djami’ah al Islamijah al Hukumijah”, 

maka pada tanggal 16 Oktober 1962 bertepatan dengan tanggal 16 
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Jumadil Ula 1382 H, Fakultas Syari’ah Maulana Yusuf 

diserahterimakan dari Ketua Yayasan R. Moh. Nur Atmadibrata kepada 

Menteri Agama KH. M. Saifuddin Zuhri. Penyerahan Fakultas tersebut 

dari ketua yayasan kepada Menteri Agama mencakup penyerahan 

seluruh aset kampus termasuk juga mahasiswanya. Dengan demikian 

sejak tanggal tersebut Fakultas Syari’ah resmi menjadi Fakultas Negeri 

dengan nama Fakultas Syari’ah IAIN “al Djami’ah al Islamijah al 

Hukumijah” tjabang Serang. 

Untuk memimpin Fakultas Syari’ah tersebut, dipanggilah 

seorang putra daerah lulusan al-Azhar University yang pada waktu itu 

sedang bertugas di Jogjakarta. Putra daerah di maksud adalah K.H. M. 

Syadeli Hasan. Secra lengkap susunan pimpinan Fakultas Syari’ah 

IAIN “al Djami’ah al Islamijah al Hukumijah” tjabang Serang sebagai 

berikut: 

1. Dekan                                        : KH. M. Syadeli Hasan 

2. Sekretaris Fakultas/Bendahara : Burhanuddin Harahap, BA 

3. Kepala Seksi Pengajaran,           : J. Sukarya, BA 

4. Akademik dan Kemasiswaan     :  

5. Kepala Seksi Umum              : Suparman Usman 

 Di bawah Koordinasi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1963 – 1976) 

Karena perkembangannya yang demikian pesat, maka 

berdasarkan keputusan Menteri Agama RI Nomor 49 Tahun 1963 

tanggal 25 Februari 1963 IAIN yang semula berpusat di Yogyakarta 

kemudian dibagi menjadi dua. IAIN pusat di Yogyakarta menjadi IAIN 

Sunan Kalijaga dan IAIN cabang di Jakarta menjadi IAIN Syarif 

Hidayatullah (Syahida) Jakarta. Dengan pembagian IAIN ini, Fakultas 
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Syari’ah IAIN cabang Serang, menjadi salah satu fakultas dalam 

lingkungan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Perkembangan selanjutnya, pada tahun 1964 Fakultas Tarbiyah 

Maulana Yusuf dinegerikan menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif 

Hidayatullah cabang Serang. Dengan demikian sejak saat itu di Serang 

telah berdiri dua fakultas negeri, yaitu Fakultas Syari’ah dan Fakultas 

Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah cabang Serang. Pejabat Dekan 

Fakultas Tarbiyah yang pertama adalah K.H. Anshor, yang kemudian 

pada tahun 1967 digantikan oleh H.A Wasit Aulawi, M.A. 

Syari’ah IAIN Syahida cabang Serang, dengan Dekan K.H. M. 

Syadeli Hassan, pada tahun 1965 dilengkapi dengan diangkatnya H. A. 

Wasit Aulawi, M.A. sebagai wakil Dekan I dan Drs. Zarkowi Soejoeti 

sebagai wakil Dekan II, sedangkan wakil Dekan III tetap kosong. 

Setelah H. A. Wasit Aulawi M.A. diangkat sebagai Dekan Fakultas 

Tarbiyah IAIN Syahida cabang Serang, dan Drs. Zarkowi Soejoeti 

pindah ke IAIN Syahida Jakarta, maka pada tahun 1970 jabatan wakil 

Dekan I diisi oleh H.M. Qurtubi Jannah, dan wakil Dekan II dijabat 

oleh Drs. A. Asnawi. Keadaan ini berlangsung sampai dengan 

dialihkannya Fakultas Syari’ah ke IAIN “Sunan Gunung Djati” 

Bandung.
15

 

Pada tahun 1976 Fakultas Tarbiyah IAIN Syahida cabang 

Serang berdasarkan kebijakan pemerintah (Depag) c.q. Direktorat 

Perguruan Tinggi, bersama-sama dengan beberapa Fakultas daerah 

yang lain, seperti Fakultas Ushuluddin Bogor, Fakultas Ushuluddin 

Cirebon dan lain-lain dilikuidasi (dihapus). Dengan demikian, sejak 
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tahun 1976 Fakultas yang ada di Serang hanya satu, yaitu Fakultas 

Syari’ah IAIN Syarif Hidayatullah Cabang Serang. 

Di bawah Koordinasi IAIN “Sunan Gunung Djati” Bandung (1976 – 

1997) 

Fakultas Syari’ah IAIN Syarif Hidayatullah cabang Serang 

berada di wilayah Propinsi Jawa Barat, untuk menyatukan lokasi dalam 

satu wilayah propinsi, pemerintah dalam hal ini Departemen Agama 

pada tahun 1976 mengalihkan Fakultas Syari’ah IAIN Syarif 

Hidayatullah cabang Serang dari koordinasi IAIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta ke dalam koordinasi IAIN “Sunan Gunung Djati” Bandung. 

Pengalihan ini didasarkan kepada Keputusan Mentri Agama RI No. 12 

Tahun 1976 tanggal 5 Maret 1976. Demikian pula Fakultas-fakultas 

lain yang berada di wilayah Jawa Barat, seperti Fakultas Tarbiyah di 

Cirebon dan lain-lain. 

Pimpinan Fakultas Syari’ah dari sejak berdiri pada tahun 1962 

sampai dengan tahun 1979 dipegang oleh K.H. M. Syadeli Hassan. 

Pada tahun 1979 diangkat H. A. Wahab Afif, M.A. sebagai Dekan 

Fakultas Syari’ah IAIN “Sunan Gunung Djati” Cabang Serang. 

Program pendidikan yang dilaksanakan oleh Fakultas Syari’ah 

IAIN Serang sejak berdiri adalah program Sarjana muda, kecuali pada 

tahun 1965 dan 1966 diizinkan oleh Senat IAIN Jakarta untuk dibuka 

program Doktoral. Pada tahun 1982 berdasarkan keputusan Menteri 

Agama No. 65 Tahun 1982 tanggal 14 Juli 1982 Fakultas cabang 

diubah namanya menjadi Fakultas di lingkungan IAIN. Dengan 

demikian Fakultas Syari’ah IAIN “Sunan Gunung Djati”cabang 

Serang diubah menjadi Fakultas Syari’ah IAIN “Sunan Gunung 

Djati” di Serang. Selanjutnya berdasarkan keputusan Menteri Agama 
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RI Nomor 69 Tahun 1982 tanggal 27 Juli 1982 Fakultas-fakultas Muda 

ditingkatkan statusnya menjadi Fakultas Madya, sehingga sejak saat itu 

Fakultas Syari’ah IAIN “Sunan Gunung Djati” di Serang berhak 

menyelenggarakan perkuliahan tingkat Doktoral. Pada tahun 1984 

Fakultas Syari’ah IAIN “Sunan Gunung Djati” di Serang mulai 

meluluskan Sarjana lengkap dengan gelar Doktorandus (Drs).
16

 

Program doktoral ini hanya berlangsung beberapa tahun, karena 

pada tahun 1987 sistem pendidikan diubah menjadi program Strata satu 

(S.1). Dengan demikian mahasiswa yang semula mengikuti perkuliahan 

untuk Sarjana Muda ditransfer ke S.1 dan mahasiswa yang doktoral 

dikonversi ke S.1. 

Seiring dengan berjalannya waktu pimpinan Fakultas Syari’ah 

IAIN “Sunan Gunung Djati”  Serang mengalami pergantian. Setelah 

memimpin selama dua periode (1979 – 1985), pada tahun 1985 K.H. A. 

Wahab Afif, M.A. diganti oleh Drs. H. Baihaqi A.K. Pada tahun 1993. 

Drs. H. Baihaqi A.K diganti oleh Drs. H. Suparman Usman, S.H. yang 

menjabat selama satu periode. Pada tahun 1996 Drs. H. Suparman 

Usman, S.H. diganti oleh Drs. H.M.A. Tihami, M.A.  

Dengan demikian tokoh-tokoh yang pernah memimpin Fakultas 

Syari’ah dan Fakultas Tarbiyah IAIN Serang adalah sebagai berikut:
17
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No N A M A Masa Jabatan Keterangan 

1 K.H. M. Syadeli Hassan 1962 – 1979 Dekan Fak. Syari’ah 

2 K.H. Anshor 1964 - 1967 Dekan Fak. Tarbiyah 

2 H. A. Wasit Aulawi, M.A 1967 - 1971 Dekan Fak. Tarbiyah 

3 H. A. Wahab Afif, M.A 1971 - 1976 Dekan Fak. Tarbiyah 

4 H. A. Wahab Afif, M.A 1979 - 1985 Dekan Fak. Syari’ah 

5 Drs. H. Baihaqi A.K. 1985 – 1993 Dekan Fak. Syari’ah 

6 Drs. H. Suparman Usman, S.H 1993 – 1996 Dekan Fak. Syari’ah 

7 Drs. H. M. A. Tihami, M.A 1996 - 1997 Dekan Fak. Syari’ah 

  

               Selama bergabung dengan IAIN “Sunan Gunung 

Djati” Bandung, Fakultas Syari’ah IAIN “Sunan Gunung Djati” di 

Serang telah menambah bangunan untuk ruang kuliah, aula, 

perpustakaan dari dana APBN dan masjid dari sumbangan orang tua 

mahasiswa serta bantuan Presiden. Sedangkan bangunan induk yang 

berbentuk huruf U yang dibangun oleh Korem 064 Maulana 

Yusuf telah mengalami dua kali rehab. 

Jurusan yang ada di Fakultas Syari’ah mengalami beberapa 

perkembangan. 

Pertama ada dua jurusan, yaitu : 

1. Jurusan Peradilan Agama (PA) 

2. Jurusan Perdata Pidana Islam (PPI) 



 28 

Kedua ada tiga jurusan, yaitu: 

1. Jurusan Peradilan Agama (PA) 

2. Jurusan Perdata Pidana Islam (PPI) 

3. Jurusan Tafsir Hadis (TH) 

Ketiga ada empat jurusan, yaitu: 

1. Jurusan Peradilan Agama (PA) 

2. Jurusan Perdata Pidana Islam (PPI) 

3. Jurusan Tafsir Hadis (TH) 

4. Jurusan Perbandingan Mazhab (PM) 

  Jurusan Tafsir Hadits kemudian dihapuskan karena dialihkan ke 

Fakultas Ushuluddin. Perkembangan berikutnya, pada tahun 1994 

jurusan/program studi tersebut diubah dan dikembangkan menjadi 

empat jurusan, yaitu. 

1. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah, pengganti Peradilan Agama 

2. Jurusan Jinayah Siyasah 

3. Jurusan Mu’amalat 

(Kedua jurusan ini merupakan pengganti dan pengembangan 

dari jurusan PPI) 

4. Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum pengganti Jurusan 

PM 

            Setelah berubah menjadi STAIN, jurusan-jurusan di Fakultas 

Syari’ah ini kemudian diciutkan sehingga hanya tiga program studi saja 

yang terselenggara, yaitu Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah (ASY), 

Jurusan Jinayah Siyasah, dan Jurusan Mu’amalat. Sedangkan 

Perbandingan Madzhab dan hukum tidak dibuka lagi, karena faktor 

peminat. 
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Menjadi STAIN (1997 – 2004) 

Eksistensi Fakultas daerah dalam perkembangannya dihadapkan 

kepada tuntutan perubahan masyarakat dan kebijakan pemerintah 

dengan tingkat kompleksitas yang hampir sama dengan tuntutan yang 

dihadapi oleh IAIN induk. Sementara itu dalam statusnya sebagai 

Fakultas Daerah, lembaga itu cenderung terbatas ruang geraknya, 

dalam mengantisipasi tuntutan-tuntutan yang terus berkembang. Status 

itu juga menyebabkan ketimpangan hubungan dengan perguruan-

perguruan tinggi dan lembaga-lembaga lain. Dalam banyak segi 

kelembagaan Fakultas daerah terkesan tidak memiliki otonomi penuh 

untuk meningkatkan mutu akademik, karena sebagian besar kebijakan 

ditentukan oleh IAIN induk. Di sisi lain kehadiran Fakultas Daerah 

juga dapat dipandang sebagai beban tambahan bagi manajeman IAIN 

induk sendiri. Di samping itu adanya Fakultas kembar (sama) dalam 

satu IAIN selalu menjadi permasalahan yang harus diselesaikan. 

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, Departemen Agama di masa 

Menteri Agama dr. H. Tarmizi Taher, Dirjen Pembinaan Kelembagaan 

Agama Islam Prof. Drs. H.A. Malik Fajar, M.Sc. mengambil langkah 

terobosan dengan “memerdekakan“ fakultas-fakultas daerah menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang terpisah dari 

induknya. 
18

 

Berdasarkan Keppres No. 11 tahun 1997 tanggal 21 Maret 

1997 tentang berdirinya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Fakultas 

Syari’ah IAIN “SGD” Serang berubah statusnya menjadi Sekolah 

                                                             
18 http://iainbanten.ac.id/index.php/web/profil/1 diakses pada 2 Oktober 2016 

pkl 16.30 

http://iainbanten.ac.id/index.php/web/profil/1
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Tinggi Agama Islam Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin Banten” 

Serang dengan lima jurusan, yaitu:  

1. Jurusan Adab dengan satu program studi yaitu Sejarah 

Peradaban Islam. 

2. Jurusan Dakwah dengan satu program studi yaitu Komunikasi 

Penyiaran Islam. 

3. Jurusan Syari’ah dengan tiga Program Studi yaitu Al-ahwal Al-

syakhsiyah, Jinayah Siyasah, dan Mu’amalat. 

4. Jurusan Tarbiyah dengan tiga program studi yaitu, Pendidikan 

Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab, dan Tadris Bahasa 

Inggris. 

5. Jurusan Ushuluddin dengan dua program studi, yaitu Akidah 

Filsafat dan Tafsir Hadis. 

 Alih Status menjadi IAIN. 

Institut Agama Islam Negeri  Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten berdiri pada tanggal 18 Oktober 2004 bertepatan dengan 

tanggal 4 Ramadhan 1425 H yang merupakan pengembangan dari: 

a. Fakultas Syari’ah Islam Maulana Yusuf Banten tahun 1961 

b. Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalidjaga 

Yogyakarta tahun 1962-1963 

c. Fakultas Syari’ah dan Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta tahun 1963-1976 

d. Fakultas Syariah Sunan Gunung Djati Bandung di Serang tahun 

1976-1997 
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e. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten tahun 1977-2004.
19

 

Meskipun sekolah tinggi dalam beberapa hal sama dengan 

institut, namun dari segi kelembagaan tetap saja masih berada di bawah 

Institut. Kondisi ini menyulitkan untuk berkiprah lebih leluasa dalam 

berbagai hal. Pada tahun 1996 Pimpinan Fakultas Syari’ah IAIN 

“SGD” di Serang bekerjasama dengan Ditperta Depag RI. menyusun 

rencana induk pengembangan (RIP) Fakultas Syari’ah IAIN “SGD” di 

Serang untuk 25 tahun ke depan. Dalam Rencana Induk Pengembangan 

tersebut telah mencanangkan berdirinya Institut Agama Islam Negeri, 

namun pemerintah mengeluarkan kebijakan dengan merubah status 

Fakultas Syari’ah IAIN “SGD” di Serang menjadi STAIN “Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten” Serang. 

Keinginan untuk menjadi Institut tetap melekat dalam diri 

civitas akademika STAIN sehingga pimpinan STAIN SMHB Serang 

kembali merintis upaya-upaya untuk merubah status STAIN “SMHB” 

Serang menjadi Institut Agama Islam Negeri. Untuk keperluan ini, 

dibentuklah panitia alih status yang diketuai oleh Prof. K.H. A. Wahab 

Afif, M.A. Panitia kemudian membuat proposal alih status yang 

diajukan ke Menteri Agama melalui Direktorat Perguruan Tinggi 

Agama Islam Departemen Agama. Proposal tersebut pernah 

dipresentasikan di hadapan Direktur Pembinaan Perguruan Tinggi 

Agama Islam Departemen Agama di Jakarta. Pada saat itu, tepatnya 

pada hari Kamis tanggal 26 Juli 2001, Direktur menyarankan untuk 

melengkapi dan menyempurnakan proposal tersebut. 

                                                             
19

Album Wisuda, November 2014 
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Setelah Banten berubah menjadi propinsi, berdasarkan Undang-

Undang No. 23 Tahun 2000, keinginan untuk alih status menjadi IAIN 

ini bertambah kuat, terlebih lagi setelah Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa dinegerikan. Kemudian pimpinan STAIN memperbaharui 

susunan kepanitiaan guna menyempurnakan proposal yang pernah 

dipresentasikan tersebut, dengan memperoleh dukungan dari berbagai 

kalangan baik dari DPRD Provinsi Banten, Gubernur Banten, lembaga-

lembaga pendidikan tinggi, maupun masyarakat Banten pada 

umumnya. Untuk merealisasikan keinginan tersebut Gubernur Banten 

menunjuk Wakil Gubernur (Hj. Ratu Atut Chosiyah) sebagai Ketua 

Tim dengan anggota-anggota : Ketua STAIN (Prof. Dr. H.M.A. 

Tihami, M.A.), Pembantu Ketua I (Drs. H.E. Syibli Syarjaya, L.M.L., 

M.M.), Pembantu Ketua II (Drs. H. Moh. Amin, M.M.), Pembantu 

Ketua III (Dr. H. Fauzul Iman, M.A.), Kepala Dinas Pendidikan 

Nasional Provinsi Banten (Drs. Didi Supriyadi, M.Pd.), Kepala Kantor 

Wilayah Departemen Agama Provinsi Banten (Drs. H.M. Syuroh), 

K.H. Aminuddin, L.M.L. (Ulama), Prof. K.H.A. Wahab Afif, M.A. 

(MUI Provinsi Banten), Drs. H. Zakaria Syafe’i, M.Pd., Drs. 

Ilzamuddin, M.A., dan Drs. H.S. Suhaedi. Tim inilah yang melakukan 

konsultasi dan lobi ke berbagai pihak, yang akhirnya keinginan untuk 

menjadi IAIN terwujud, dengan lahirnya Keputusan Presiden nomor 91 

tahun 2004 tanggal 18 Oktober 2004 yang mengubah status STAIN 

“SMHB” Serang menjadi IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

Kepres No. 91 Tahun 2004 tersebut kemudian disusul dengan 

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2005 tanggal 3 Januari 

2005 yang mengatur tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN SMH 

Banten. Berdasarkan keputusan Menteri Agama tersebut IAIN SMH 
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Banten memiliki 1 (satu) Biro Administrasi Umum, Akademik dan 

Kemahasiswaan, 7 (tujuh) Bagian dan 16 (enam belas) Sub Bagian 

serta 3 (tiga) Fakultas, yaitu Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Adab, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

dengan Jurusan/program studi sebagai berikut :    

1. Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam 

a. Jurusan/Program Studi Al-Ahwal Al-syakhshiyah 

b. Jurusan/ Program Studi Jinayah Siyasah 

c. Jurusan/ Program Studi Mu’amalat 

d. Jurusan/Program Studi Ekonomi Islam 

2. Fakultas Tarbiyah dan Adab 

a. Jurusan/Program Studi Pendidikan Agama Islam 

b. Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

c. Jurusan/Program Studi Tadris Bahasa Inggris 

d. Jurusan/Program Studi Sejarah dan Peradaban Islam 

e. Program Diploma II Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) 

f. Program AKTA IV Kependidikan 

Mengingat Program Diploma II PGMI pada tahun akademik 

2006/2007 ini tidak dibuka lagi, maka Fakultas Tarbiyah dan Adab 

merencanakan untuk membuka Jurusan/Program Studi Strata satu (S1) 

PGMI. (Proposal sudah dibahas oleh tim di Diktis dan dinyatakan layak 

untuk dibukanya jurusan tersebut). Selain S1 PGMI Fakultas Tarbiyah 

dan Adab juga akan membuka Jurusan/Program Studi Pendidikan 

Matematika, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Pendidikan 

Biologi, dan Jurusan/Program Studi Diploma III (D III) Perpustakaan 

Islam. 
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3. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

a. Jurusan/Program Studi Aqidah Filsafat 

b. Jurusan/Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

c. Jurusan/Program Studi Tafsir Hadis 

Selain Jurusan/Program Studi di atas, Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah juga akan membuka Jurusan/Program Studi Menejemen 

Dakwah. 

Saat ini IAIN sudah memiliki 4 Fakultas, di antaranya adalah: 

Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Fakultas 

Ushuluddin, Dakwah san Adab, serta Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

1. Lokasi dan Posisi Strategis IAIN SMH Banten 

Lokasi kampus IAIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten terletak di Serang Propinsi Banten. Berada pada jalur 

strategis lalu lintas dan perdagangan internasional dan 

penyebrangan Pulau Jawa - Pulau Sumatera. Wilayah Propinsi 

Banten seluas 8.800 m
2  

yang secara geografis terletak pada 

105°11’ - 106°7’12” Bujur Timur dan 57°50’ - 71°1’ Lintang 

Selatan. Yang memiliki kondisi iklim tropis dan geografis alam 

yang terdiri dari daratan, perbukitan, pegunungan serta pantai. 

2. Struktur Organisasi dan Manajemen Kelembagaan  

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, struktur organisasi Institut meliputi: (a) Rektor dan 

Wakil Rektor; (b) Fakultas; (c) Pascasarjana; (d) Biro 

Administrasi Umum, Akademik dan Kemahasiswaan; (e) Unit 

Pelaksana Teknis. Sementara organ pertimbangan terdiri dari: 
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(a) Dewan Penyantun; (b) Senat Institut; dan (c) Senat Fakultas. 

Sedangkan organ pengawas berbentuk Satuan Pemeriksa Intern 

(SPI).
20

 

 

B.  Profil Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab 

1. Sejarah Fakultas Ushuluddin, Dakwah, dan Adab 

Berdasarkan Keppres No. 11 tahun 1997 tanggal 21 Maret 1997 

tentang berdirinya Institut Agama Islam Negeri, Fakultas Syari’ah  

“Sunan Gunung Djati” Serang berubah statusnya menjadi Sekolah 

Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, bersama-

sama dengan fakultas-fakultas lainnya di Indonesia
21

. 

Keppres No. 91 Tahun 2004 tersebut kemudian disusul dengan 

Keputusan Mentri Agama RI Nomor 5 tahun 2005 tanggal 3 Januari 

2005 yang mengatur tentang organisasi dan tata kerja IAIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama 

tersebut IAIN SMH Banten memiliki 1 (satu) Biro Administrasi 

Umum, Akademik dan Kemahasiswaan, 7 (tujuh) Bagian dan 16 (enam 

belas Sub Bagian serta 3 (tiga) Fakultas, yaitu Fakultas Syari’ah dan 

Ekonomi Islam, Fakultas Tarbiyah dan Adab, Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah.
22

 

Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab saat ini telah memiliki 

8 program studi S1 sebagaimana tergambar pada tabel berikut:
23

 

 

                                                             
20

 Album Wisuda, November 2014 
21

 Pedoman Akademik Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab 2014 
22

 Pedoman Akademik Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab 2014 
23

 Album wisuda November 2014 
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NO PROGRAM STUDI TAHUN 

AKREDITASI 

STATUS 

1 Filsafat Agama (FA) 

sebelumnya bernama 

Aqidah Filsafat (AF) 

No. 11 Tahun 

2009 

Teradkreditasi B 

2 Ilmu Alquran dan Tafsir 

(IAT) sebelumnya Tafsir 

Hadis (TH) 

No. 003 Tahun 

2010 

Teradkreditasi B 

3 Ilmu Hadis (IH) No. 1465 Tahun 

2014 

Teradkreditasi C 

4 Sejarah dan Kebudayaan 

Islam (SKI) 

No. 09 Tahun 

2009 

Teradkreditasi B 

5 Bahasa dan Sastra Arab No. 051 Tahun 

2012 

Teradkreditasi C 

6 Bimbingan dan 

Konseling Islam 

No. 020 Tahun Teradkreditasi C 

7 Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (KPI) 

No. 014 Tahun 

2009 

Teradkreditasi C 

8 Pengembangan 

Masyarakat Islam 

No. 1465 Tahun 

2014 

Teradkreditasi C 
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Dengan adanya berbagai Fakultas dan Jurusan di IAIN, 

terutama keberadaan Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab, maka 

diharapkan dapat merespon berbagai kebutuhan masyarakat yang 

berkaitan dengan dengan Keilmuan dan Keislaman. 

C. Sejarah Perkembangan KPI 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) adalah salah 

satu dari delapan jurusan di Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab 

IAIN SMH Banten. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam didirikan 

pada tahun 1997 berdasarkan SK ketua STAIN SMHB Serang Nomor 

ST.29/HK.00.5/471/1997, tanggal 1 Agustus 1997. Pada tahun 2003, 

program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) mendapat 

peringkat A dari BAN PT dengan Nomor SK 003/BAN-PT/Ak-

VII/S1/IX/2003. 

Kemudian pada tahun 2008 Berdasarkan Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam Nomor: Dj.I/385/2008 mendapatkan izin 

perpanjangan penyelenggaraan program studi strata satu (S1) pada 

Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) pada tahun 2008, dan pada 

tahun 2009, terakreditasi B berdasarkan Surat Keputusan BAN-PT 

Nomor.014/BAN-PT/Ak-XII/S1/VI/2009. 

1. Visi, Misi dan Tujuan Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam 

Penyelenggaraan Jurusan mengacu pada Visi, Misi dan 

tujuan serta sistem program studi. Adapun Visi dan Misinya 

adalah sebagai berikut:
24

 

                                                             
24 Rodani dkk, Penguatan dan Pengembangan Prodi atau Jurusan Melalui 

Jejaring Alumni, 2013 
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Visi 

Visi Lengkap “Menjadi Pusat Pengembangan Ilmu-ilmu 

Keislaman dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam yang 

unggul dan Kompetitif untuk menciptakan lulusan yang cerdas 

dan dinamis. 

Misi  

1. Menyelenggarakan Pendidikan, Pembelajaran, pengkajian 

dan pengembangan dalam bidang komunikasi dan penyiaran 

Islam berdasarkan nilai-nilai sosial dan institusional serta 

merespon berbagai perubahan sosial keagamaan di 

masyarakat, sesuai dengan misi dakwah Islam. 

2. Menyelenggarakan Penelitian untuk mendukung pengkajian 

dan pengembangan studi Islam dalam bidang Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, berdasarkan nilai-nilai sosial 

keagamaan serta melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat. 

3. Menyelenggarakan Kerjasama dengan sejumlah pihak untuk 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan peserta didik 

dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Tujuan  

1. Menyiapkan peserta didik yang memiliki kemampuan 

akademik dan professional dalam bidang Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. 

2. Menyiapkan lulusan yang mampu memberikan kontribusi 

positif bagi peningkatan wawasan dan pengetahuan 

keagamaan. 
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3. Merumuskan konsep-konsep baru tentang metode dan 

pendekatan tentang Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

2. Kondisi Ketenagaan 

Manajemen jurusan KPI dipimpin oleh seorang ketua jurusan 

yang memiliki wewenang untuk merencanakan dan mengkoordinasikan 

penyusunan rencana kegiatan rutin dan rencana pengembangan dalam 

bidang akademik, yang meliputi aspek kurikulum, proses pembelajaran, 

administrasi proses pembelajaran, forasi dosen jurusan, serta penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen jurusan. 

Ketua jurusan harus mempertanggungjawabkan pelaksanaan rencana 

kegiatan rutin dan pengembangan jurusan kepada Dekkan Fakultas 

melalui Wakil Dekan bidang Akademik. 

Jurusan melakukan evaluasi terhadap organisasi dan 

pengelolaannya, dan secara berkesinambungan meningkatkan 

pelayanan dan profesionalitas, sumberdaya manusia (baik dosen, tenaga 

administrasi maupun tenaga penunjang), serta senantiasa menyediakan 

sarana dan prasarana dengan rencana pengembangan jurusan. Menurut 

SK NO 1077 Tahun 2016 tentang pengelompokkan dosen Fakultas 

Ushuluddin, Dakwah dan Adab Institut Agama Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten diantaranya adalah: 

1. Drs. Kholid, M.SI 

2. Hj. Ilah Holilah, S.Ag., M.Si 

3. Umdatul Hasanah, S.Ag., M.Ag 

4. Tb. Nurwahyu, S.Ag., M.A 

5. Drs. Samian Hadisaputra, M.Si 

6. Muhibuddin, S.Sos., M.Si 

7. Hj. Rina Darojatun, S.Sos., M.I.Kom 
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Berikut merupakan Struktur organisasi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam: 

   

  

 

  

 

 

 

3. Tugas Pokok dan Fungsi Jurusan 

Pada hakikatnya perguruan tinggi adalah suatu sistem dengan 

fakultas-fakultasnya sebagai subsistem.  Bila kita ikut sertakan jurusan, 

maka perguruan tinggi adalah suatu suprasistem, fakultas sebagai 

sistem dan jurusan sebagai sistem yang keberadaannya bergantung 

pada kemajuan fakultas-fakultasnya. Kemajuan fakultas juga 

bergantung pada kemajuan jurusan-jurusannya. Kerjasama yang 

harmonis dan dinamis antara berbagai pihak civitas akademika: rektor, 

dekan, ketua jurusan, staf pengajar, karyawan dan mahasiswa 

merupakan kunci utama keberhasilan suatu perguruan tinggi.
25

 

Keberhasilan suatu perguruan tinggi dapat diukur oleh seberapa 

jauh perguruan tinggi itu melaksanakan tridharma-nya, yakni 

pendidikan (pengajaran), penelitian dan pengabdian masyaraka dan 

mencetak lulusan yang kompeten di bidangnya. 

                                                             
25

Deddy Mulyana, Nuansa-nuansa Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), cet.3 p.171 

Ketua Jurusan 

Sekretaris Jurusan 

Staff Urusan Akademik Staff Urusan Administrasi 
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Dalam hal pembentukan suatu profesi, jurusan dalam sebuah 

lembaga memiliki peran penting. Dengan menjunjung tinggi nlai-nilai 

keterbukaan, solideritas, dan tanggung jawab masing-masing, dapat 

menciptakan suasana organisasi yang harmonis, demokratis dan 

kondusif. Sebagai contoh, bilamana terdapat peraturan baru yang akan 

diterapkan, sebelumnya dilakukan sosialisasi kepada mahasiswa 

bersama dengan himpunan mahasiswa jurusan dan pimpinan jurusan. 

Berikut dapat dijelaskan tugas dan fungsi jurusan 

1. Tugas Ketua Jurusan 

a. Memimpin pelaksanaan pendidikan, pengajaran, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

b. Melaksanakan kegiatan praktikum dalam rangka 

menunjang pendidikan di lingkungan jurusan. 

c. Melakukan pembinaan tenaga kependidikan, mahasiswa 

dan tenaga administrasi. 

d. Membina organisasi nonstruktural di lingkungan 

jurusan.  

e. Menyusun rencana induk pengembangan jurusan. 

f. Melaksanakan evaluasi kurikulum, silabus dan SAP 

secara periodic. 

g. Melaksanakan pengelolaan program dan anggaran 

jurusan. 

2. Tugas Sekretaris Jurusan 

a. Membantu ketua jurusan dalam melaksanakan tugas-

tugas yang bersifat teknis 
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b. Memimpin pelaksanaan kegiatan akademik dan 

pelaksanaan pembinaan kemahasiswaan di tingkat 

jurusan apabila ketua jurusan berhalangan hadir. 

c. Merekomendasikan dosen untuk pendistribusian mata 

kuliah. 

d. Menyusun daftar mata kuliah setiap semester untuk 

didistribusikan kepada setiap dosen dan mahasiswa 

setelah melalui rapat jurusan yang di ketuai oleh Ketua 

Jurusan. 

e. Membantu ketua jurusan dalam mengevaluasi kurikulum 

setiap empat tahun sekali. 

f. Membantu ketua jurusan dalam mengevaluasi kinerja 

para tenaga kependidikan berdasarkan masukan dari 

mahasiswa. 

g. Membantu ketua jurusan dalam pendistribusian 

bimbingan skripsi kepada para dosen pembimbing. 

h. Menyusun dan merekomendasikan mahasiswa yang 

layak untuk mengajukan ujian munaqosah skripsi 

berdasarkan hasil pemeriksaan data kemajuan akademik. 

i. Menyusun dan melaporkan lulusan berikut IPK pada 

setiap ujian munaqosah skripsi kepada ketua jurusan dan 

kabag TU serta kepada panitia wisuda pada setiap 

kegiatan persiapan wisuda. 

3. Tugas Staff Jurusan bidang Umum 

a. Menerima, mencatat, mengolah, menggandakan dan 

mendistribusikan serta mengarsipkan surat-surat di 

tingkat jurusan. 



 
 

43 

b. Melayani kegiatan administrasi dan daftar ulang 

mahasiswa, seperti: 

1) Menyiapkan dan mengelola KRS 

2) Menyiapkan sarana dan prasarana perkuliahan. 

3) Menyiapkan sarana dan prasarana operasional 

kependidikan 

c. Menyiapkan jadwal kuliah, ujian, praktikum dan 

berkoordinasi dengan pihak terkait. 

d. Membuat daftar kelas 

e. Melaporkan daftar mata kuliah dan jumlah SKS tiap 

mahasiswa. 

f. Membuat dan mengolah daftar hadir mahasiswa dan 

dosen. 

g. Membuat dan mengolah daftar hadir dan daftar nilai 

ujian semester. 

h. Mempersiapkan administrasi ujian siding munaqosah. 

Mempersiapkan administrasi dan sarana prasarana pada 

setiap rapat jurusan. 

4. Kegiatan Akademik dan Pembelajaran 

Jumlah SKS yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa untuk 

menyelesaikan program berdasarkan kurikulum tahum 2013 berjumlah 

154 SKS, yang terdiri dari Kompetensi Dasar 33 SKS dan kompetensi 

utama sebanyak 92 SKS, sedangkan kompetensi pendukung atau 

lainnya sebanyak 23 SKS, dan kompetensi lainnya/pilihan sebanyak 6 

SKS dengan sebaran mata kuliah sebagai berikut: 

1. Kompetensi Dasar (KD) 33 SKS dari 16 mata kuliah yang 

berisikan bahan kajian dan pelajaran untuk menjadikan manusia 
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yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap, dan mandiri serta 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap masyarakat 

dan bangsa. 

2. Kelompok Mata Kuliah Kompetensi Utama (KU) terdapat 38 

mata kuliah yakni 92 SKS dengan bahan kajian dan 

pembelajaran yang ditujukan untuk memberikan landasan 

penguasaan ilmu dan keterampilan dalam bidang akademik 

khususnya Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

3. Kelompok Mata Kuliah Kompetensi Pendukung terdiri dari 10 

mata kuliah dengan 23 SKS, disajikan untuk memberikan 

dukungan penguasaan ilmu dan keterampilan dalam bidang 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

4. Kelompok Mata Kuliah Lainnya/Pilihan terdiri dari 3 mata 

kuliah dengan jumlah 6 SKS berdasarkan ilmu dan 

keterampilan yang dikuasai. 

Jurusan Komuikasi dan Penyiaran Islam (KPI) senantiasa 

melibatkan seluruh civitas akademika dalam mengembangkan 

kebijakan, pengelolaan, dan pelaksanaan kegiatannya. Hal ini dapat 

dilihat setidaaknya dalam beberapa kegiatan, seperti pelaksanaan 

Orientasi Pengenalan Akademik dan Kemahasiswaan (OPAK) yang 

melibatkan dosen dan mahasiswa, pelaksanaan stadium general, 

rekrutmen mahasiswa baru, pelaksanaan review kurikulum, 

pelaksanaan kerjasama dengan lembaga lain, dan kegiatan-kegiatan 

lainnya.  

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam direncanakan 

program jangka panjang melalui: 
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a. Program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam sebagai 

institusi ilmiah, dalam lima tahun ke depan menekankan 

keterbukaan, dinamis, dan mengembangkan jaringan kerjasama 

dengan berbagai pihak di dalam dan di luar negeri yang relevan 

dengan bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam  sekaligus 

bidang keagamaan sehingga terwujud SDM Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam yang memiliki intelektualitas 

yang terintegrasi dengan akhlak islami. 

b. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam mendorong 

keberlanjutan penelitian baik yang dilaksanakan oleh dosen 

maupun mahasiswa dengan menitikberatkan pada proses dan 

hasil penelitian yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 

sekaligus selaras dengan perkembangan ilmu Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dengan kelestarian alam sesuai dengan nilai-

nilai ajaran Islam, dengan mengoptimalkan usaha pencarian 

sokongan dana penelitian yang berkelanjutan tiap tahunnya, 

baik dari institui maupun dari dana hibah. 

c. Penyesuaian kurikulum Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam mengedepankan pendekatan inter dan multi-

disipliner, dengan memusatkan pada isu-isu sentral, baik yang 

berskala nasional maupun internasional sekaligus akan terus 

dilakukan penyesuaian dengan kebutuhan masyarakat dan 

kondisi lingkungan saat ini. 

d. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam memanfaatkan 

berbagai sumber daya dari dalam dan luar negeri untuk mencari 

terobosan dalam peningkatan kualitas dan kuantitas SDM 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Meningkatkan 

kemampuan SDM dengan cara terus meneruas memberikan dan 
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membuka juga memberikan dorongan untuk meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan, dengan memberikan insentif dan 

penghargaan terhadap pegawai yang memperlihatkan prestati 

signifikan, serta mendukung sumberdaya Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam berintegrasi dengan 

masyarakat ilmiah internasional. 

e. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam melengkapi 

literature yang relevan dan terbaru sesuai kebutuhan 

pengembangan ilmu Komunikasi dan Islam dan aplikasinya 

yang dapat diaksesatau dimanfaatkan civitas akademika baik 

mahasiswa dan dosen yang sekaligus dilengkapi fasilitas e-

learning yang memadai. 

f. Seleksi penerimaan mahasiswa baru dilakukan secara lebih 

komprehensif untuk memperoleh input mahasiswa yang 

memiliki latar belakang, bakat dan minat yang relevan dengan 

bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam sehingga mendukung 

pengembangan pembelajaran dan pelaksanaan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di lingkungan civitas akademika 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Sebaran Mata Kuliah Kurikulum KPI 2013 

KOMPONEN KODE MK MATA KULIAH SK

S 

SEMESTER 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Kompetensi Dasar 

(KD) 33 SKS dari 16 

Mata Kuliah, yang 

berisikan bahan 

kajian dan pelajaran 

untuk 

mengembangkan 

C.33.14.1.1.01 Pancasila & 

Pend.Kewarganegaran 

3 3        

C.33.14.1.1.02 Metodologi Studi Islam 2 2        

C.33.14.1.1.03 Ilmu Budaya Dasar /IBD 2 2        

C.33.14.1.1.04 Bahasa Arab I 2 2        

C.33.14.1.2.05 Bahasa Arab II 2  2       

C.33.14.1.1.06 Fiqh 2 2        
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manusia Indonesia 

yang beriman dan 

bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa dan berbudi 

pekerti luhur, 

berkeperibadian 

mantap, dan mandiri 

serta memiliki rasa 

tanggung jawab 

kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 

C.33.14.1.1.07 Bahasa Inggris I 2 2        

C.33.14.1.2.08 Bahasa Inggri II 2  2       

C.33.14.1.2.09 Ushul Fiqh 2    2     

C.33.14.1.1.10 Bahasa Indonesia 2 2        

C.33.14.1.2.11 Uslumul Hadit 2  2       

C.33.14.1.1.12 Aqidah/Ilmu Kalam 2 2        

C.33.14.1.1.13 Akhlak Tasawuf  2 2        

C.33.14.1.1.14 Filsafat Umum 2 2        

C.33.14.1.2.15 Sejarah Peradaban Islam 2  2       

C.33.14.1.2.16 Ulumul Qur’an 2  2       

           

 JUMLAH 33 21 10  2     

 

KOMPONEN KODE MK MATA KULIAH SK

S 

SEMESTER 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Kelompok Mata 

Kuliah Kompetensi 

Utama (KU) terdapat 

38 Mata Kuliah dan 

92 SKS) dengan 

bahan akajian dan 

pelajaran yang 

ditujukan untuk 

memberikan 

landasan penguasaan 

ilmu dan 

keterampilan dalam 

bidang Komunikasi 

dan Penyiaran Islam. 

C.33.14.2.2.17 Ilmu Dakwah 2  2       

C.33.14.2.1.18 Ilmu Komnikasi 3   3      

C.33.14.2.2.19 Sejarah Dakwah 2    2     

C.33.14.2.1.20 Psikologi Agama 2     2    

C.33.14.2.1.21 Psikologi Dakwah 2     2    

C.33.14.2.2.22 Filsafat Dakwah 2      2   

C.33.14.2.1.23 Retorika Dakwah 2     2    

C.33.14.2.1.24 Fiqhudakwah 2   2      

C.33.14.2.1.25 Penganatar Psikologi 2   2      

C.33.14.2.2.26 Analisis Tek Media 2      2   

C.33.14.2.2.27 Psikologi Komunikasi 2    2     

C.33.14.2.2.28 Kom. antar personal & 

Kelompok 

2    2     

C.33.14.2.1.29 Komuniasi  Massa 2     2    

C.33.14.2.1.30 Manajemen Siaran 3       3  

C.33.14.2.1.31 Pengantar Sosiologi 2   2      
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C.33.14.2.1.32 Sosiologi Agama 2     2    

C.33.14.2.1.33 Teori Komnikasi 2     2    

C.33.14.2.2.34 Manajemen Pers Dakwah 2      2   

C.33.14.2.2.35 Metodologi Penelitian 

Dakwah 

3      3   

C.33.14.2.2.36 Metodologi Penelitian 

Komunikasi 

3      3   

C.33.14.2.1.37 Tafsir 2   2      

C.33.14.2.1.38 Hadits 2   2      

C.33.14.2.2.39 Management 2  2       

C.33.14.2.2.40 Hadits dakwah I 2    2     

C.33.14.2.1.41 Hadits dakwah II 2     2    

C.33.14.2.2.42 Tafsir maudu’i I 2    2     

C.33.14.2.1.43 Tafsir maudu’I II 2     2    

C.33.14.2.2.44 Sosiologi Dakwah 2    2     

C.33.14.2.1.45 Metodologi Penelitian 3     3    

C.33.14.2.2.46 Perbandingan Madzhab 

Fiqh 

3      3   

C.33.14.2.1.47 Teknik menulis berita 3       3  

C.33.14.2.2.48 Masailul Fiqhiyah 2    2     

C.33.14.2.1.49 Produksi Acara Radio  3   3      

C.33.14.2.1.50 Teknik Produksi Film 

Dakwah 

3     3    

C.33.14.2.2.51 Produksi Siaran Telivisi 3    3     

C.33.14.2.1.52 Praktekum Profesi 3       3  

C.33.14.2.2.53 Kuliah Kerja Nyata 

(KUKERTA) 

4        4 

C.33.14.2.2.54 Skripsi 6        6 

  JUMLAH 92  4 16 17 22 15 9 10 
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KOMPONEN KODE MK MATA KULIAH SK

S 

SEMESTER 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Kompetensi 

Pendukung, disajikan 

untuk memberikan 

dukungan terhadap 

penmguasaan ilmu 

dan keterampilan 

dalam bidang 

Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, 

terdiri dari 10 Mata 

Kuliah dan 23 SKS. 

C.33.14.3.2.55 Islam dan Budaya Banten 2    2     

C.33.14.3.2.56 Komputer/IT  3  3       

C.33.14.3.1.57 Bahasa Arab III 2   2      

C.33.14.3.1.58 Bahasa Inggris III 2   2      

C.33.14.3.1.59 Statistik Dasar 2       2  

C.33.14.3.1.60 Filsafat Ilmu 2   2      

C.33.14.3.2.61 Filsafat Islam 2  2       

C.33.14.3.2.62 Analisis Tek Media 3      3   

C.33.14.3.2.63 Kewirausahaan 3      3   

C.33.14.3.1.64 Bimbingan Penulisan 

Skripsi 

2       2  

           

  JUMLAH 23  5 6 2  6 4  

 

KOMPONEN KODE MK MATA KULIAH SK

S 

SEMESTER 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Kompetensi lainnya 

/pilihan (Berdasarkan 

Ilmu dan 

Keterampilan yang 

dikuasai) terdiri dari 

3 Mata Kuliah dan 6 

SKS) 

C.33.14.4.2.65 Jurnalistik 2    2     

C.33.14.4.2.66 Ilmu Logika 2  2       

C.33.14.4.1.67 Komunikasi Antar Budaya 2       2  

 

JUMLAH 

6  2 

 

 

 2   2  

  Jumlah Per Semster  21 21 22 22 22 21 15 10 
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REKAPITULASI JUMLAH SKS      

1.KOMPETENSI DASAR  =  33 SKS    

2.KOMPETENSI UTAMA  =  92 SKS    

3.KOMPETENSI PENDUKUNG =  23 SKS    

4.KOMPETENSI KHUSUS  =  6 SKS   

TOTAL    =154 SKS 

1. Kondisi Kemahasiswaan 

Sistem penerimaan mahasiswa baru, mahasiswa diterima 

sebagai mahasiswa KPI setelah sebelumnya mengikuti ujian saringan 

masuk secara tertulis dan lisan yang salah satu tujuannya adalah untuk 

menyeleksi calon mahasiswa agar diperoleh mahasiswa yang 

mempunyai kemampuan yang memadai, agar tidak terdapat kesulitan 

dalam menghadapi kegiatan akademisnya kelak. Sistem seleksi yang 

diselenggarakan selama beberapa tahun terakhir ini sudah terintegrasi 

secara online dengan seluruh Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri di 

seluruh Indonesia. Di samping itu, diselenggarakan pula sistem seleksi 

melalui Penelusuran Minat dan Bakat (PMDK) untuk menyaring 

mahasiswa yang potensial. 

Mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam sebagian 

besar berasal dari Provinsi Banten, yaitu berasal dari Kota Serang, 

Kabupaten Serang, Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, Kabupaten 

Pandeglang, Lebak, Rangkas, Kota Cilegon. Sedangkan dari luar 

Provinsi Banten, antara lain berasal dari Provinsi DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah dan Lampung. Dari segi usia berkisar antara18 

sampai dengan 24 tahun. Mahasiswa perempuan lebih mendominasi 

daripada mahasiswa laki-laki. Mayoritas mereka belum menikah, 

sedangkan latar belakang pendidikan mayoritas berasal dari Madrasah 
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Aliyah, Pondok Pesantren, SMA bahkan tidak sedikit pula diantara 

mereka yang mempunyai latar belakang SMK.  

2. Kompetensi Lulusan 

Kompetensi utama lulusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

dalam memiliki pengetahuan yang komprehensip dan mendalam 

tentang filsafat komunikasi, teori-teori komunikasi, metodologi 

komunikasi, kaidah-kaidah komunikasi Islam, terampil menjelaskan 

materi komunikasi dan penyiaran Islam. Mahasiswa juga dibekali 

keterampilan di bidang jurnalistik, perfilman dan radio. Selain itu, 

mahasiswa KPI di bekali kemampuan untuk mensi’arkan agama Islam 

melalui Dakwah. Lulusan KPI IAIN Banten diharapkan dapat 

menerapkan kompetensi yang didapat selama di perkuliahan untuk 

dimanfaatkan dalam dunia kerja maupun lingkungan masyarakat. 

Lulusan KPI diharapkan menjadi Sarjana Komunikasi dan 

Penyiaran Islam yang berintegritas, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, memiliki komitmen yang tinggi dalam mengembangkan 

keilmuan, khususnya dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam 

serta memiliki akhlak dan moral yang baik.  

Untuk mencapai kompetensi tersebut, maka setiap mahasiswa 

pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, dituntut untuk 

menempuh ujian-ujian sebagai berikut: 

1. Evaluasi Pempelajaran 

Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap akhir semester 

terhadap seluruh beban studi oleh setiap mahasiswa pada 

semester tersebut. Hasil evaluasi ini disebut Indeks Prestasi 

Semester (IPS) dan gabungan dari Indeks Prestasi Semester 

disebut dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Evaluasi yang 
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dilakukan pada setiap akhir semester terdiri atas beberapa 

komponen seperti kehadiran, tugas, UTS dan UAS. 

Evaluasi tersebut meliputi ujian mata kuliah. Ujian mata 

kuliah diselenggarakan secara tertulis, lisan, praktikum, 

pembutatan makalah, tugas lain dan sebagainya. 

2. Praktikum Mata Kuliah 

Sistem perkuliahan lebih banyak dilakukan dengan cara 

mengaktifkan para mahasiswa dalam proses belajar mengajar, 

yakni dengan metode diskusi dan seminar serta mengintensifkan 

praktikum-praktikum. Dalam proses ini, mahasiswa diharuskan 

aktif mencari sumber-sumber untuk penulisan dan presentase 

makalah.  

Mata kuliah yang telah ditetapkan sebagai mata kuliah 

yang secara khusus didukung dengan praktikum pada setiap 

semester ada 6 mata kuliah, yaitu Qiraatul Quran wa Tahfidz 

pada semester satu, Komputer di semester kedua, Fiqih pada 

semester ketiga, Jurnalistik di semester empat, Metodologi 

Penelitian di semester lima, dan Retorika Dakwah di semester 

enam. 

3. Praktikum Profesi Lapangan 

Praktikum profesi dilaksanakan setiap mahasiswa di 

semester tujuh, pada praktikum ini, mahasiswa dilatih untuk 

melakukan penelitian dengan melakukan praktikum profesi 

lapangan. Kegiatan praktikum ini dilakukan kurang lebih 

selama satu bulan. Tempat kegiatan praktikum profesi 

ditentukan oleh Dosen Pembimbing. Yang mana dalam kegiatan 

ini mahasiswa dilatih untuk dapat mengaplikasikan Ilmu 
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Komunikasi dan Penyiaran Islam yang telah didapatkan di 

bangku kuliah. Tempat praktikum profesi seperti Radar Banten, 

Banten Raya, Kabar Banten, Hot Radio, Radio PBS, Radio RRI, 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas), Sultan TV. Walaupun 

kerjasama dengan pihak terkait tidak bersifat permanen untuk 

dijadikan sebagai tempat praktikum profesi. 

4. Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) 

Selain praktikum mata kuliah, mahasiswa juga 

diwajibkan mengikuti kegiatan pengabdian pada masyarakat, 

guna mengaplikasikan Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam di 

lingkungan masyarakat. Kegiatan ini dilakukan selama 43 hari. 

Teknik pelaksanaannya diatur kemudian oleh lembaga dan 

masyarakat setempat. 

Sama halnya dengan praktikum profesi, Kuliah Kerja 

Nyata juga di damping oleh seorang Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL). Dosen pembimbing inilah yang mendampingi 

atau mengawasi mahasiswanya. Sebelumnya mahasiswa telah 

dibekali dengan adanya PAR (Perticipant Action Research) dan 

Orientasi sebelum para mahasiswa diterjunkan ke daerah 

abdianya masing-masing. Biasanya daerah-daerah yang masih 

tertinggal dan sarana prasarana yang tidak memadai menjadi 

pusat perhatian dan menjadi tempat pelaksanan Kuliah Kerja 

Nyata. 

5. Ujian Komprehensip 

Ujian Komprehensip dilakukan setelah mahasiswa 

menyelesaikan seluruh mata kuliah, praktikum, dan 

mendapatkan sertifikat atas terlaksananya Kuliah Kerja Nyata 
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(Kukerta). Ujian Komprehensip ini diuji oleh empat orang 

dosen dengan kategori masing-masing bidang yang diujikan 

berbeda. Terdapat empat kategori yang diujikan meliputi: 

Komdas (Kompetensi Dasar) materi yang diujikan adalah MSI 

(Metodologi Studi Islam), Ulumul Quran dan Ulumul Hadits;  

Komduk (Kompetensi Pendukung) materi yang diujikan adalah 

Psikologi Komunikasi dan Jurnalistik; Komut (Kompetensi 

Utama) materi yang diujikan adalah: Ilmu Komunikasi, Ilmu 

Dakwah, Retorika dan Fiqih Dakwah; Komsus (Kompetensi 

Khusus) materi yang diujikan meliputi ayat-ayat dan hadits-

hadits yang berkaitan dengan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

6. Skripsi 

Setelah menjalani serangkaian tahapan perkuliahan, 

tahapan terakhir yang harus ditempuh oleh mahasiswa adalah 

penyusunan skripsi. Skripsi merupakan karya tulis ilmiah yang 

ditulis untuk memenuhi persyaratan dalam rangka 

menyelesaikan program pendidikan strata satu (S1) .
26
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 Pedoman Karya Ilmiah Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab 2015 
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 BAB III 

PELUANG JURUSAN KPI DAN DUNIA KERJA 

 

A. Peluang Jurusan KPI 

Peluang alumni jurusan KPI sebagaimana yang disampaikan 

oleh Dekan Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab, banyak 

diantaranya yang bekerja di Bank sebagai teller, customer service, 

pada perusahaan banyak diantaranya yang menjadi admin. Bahkan 

tidak sedikit pula yang berhasil menjadi juru dakwah.
27

 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam bertujuan 

menghasilkan sarjana muslim di bidang Komunikasi dan Penyiaran 

Islam. 

Dalam buku panduan penerimaan mahasiswa baru tahun 

akademik 2012/2013 dijelaskan bahwa lulusan dari jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam berpeluang besar dalam berbagai 

macam pekerjaan seperti:  

a. Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementrian Agama 

Pegawai Negeri Sipil adalah mereka yang setelah 

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang 

berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan Negeri atau 

diserahi tugas Negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan 

sesuatu peraturan perundang-undangan dan digaji menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

                                                             
27

 Wawancara Pribadi, Bpk Hudaeri, Wakil Dekan Bidang Akademik, 

Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab, Selasa: 4 oktober 2016,  Pkl 17.05 WIB 
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b. Mubaligh atau Juru Dakwah 

حْسَهُ ادْعُ إلِىِ سَبِيلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهمُ بِالَّتيِ هِيَ أَ 

 إنَِّ رَبَّكَ هىَُ أعَْلمَُ بِمَه ضَلَّ عَه سَبِيلِهِ وَهىَُ أعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِيهَ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” (Q.S. An-Nahl 16:125)
28

 

 

Mubaligh/Juru Dakwah menurut ayat tersebut ialah 

orang yang menyampaikan suatu kebaikan dengan jalan hikmah 

dan pengajaran yang baik.Secara umum, Da’i adalah orang 

yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 

perbuatan yangdilakukan baik secara individu, kelompok, atau 

lewat organisasi/lembaga. 

c. Reporter  

Reporter adalah salah satu jenis jabatan kewartawanan 

yang bertugas melakukan peliputan berita (news gathering) di 

lapangan dan melaporkannya kepada publik, baik dalam bentuk 

tulisan untuk media cetak atau dalam situs berita di internet, 

atau pun secara lisan, bila laporannya disampaikan melalui 

media elektronik radio atau televisi. Hasil kerja reporter, baik 

merupakan naskah tulisan ataupun lisan, umumnya harus 

melalui penyuntingan redaktur atau produser berita sebelum 

bisa disiarkan kepada publik. 

Istilah reporter sering disalahartikan dengan wartawan 

dan jurnalis.Wartawan adalah sejenis jurnalis yang mengadakan 

                                                             
28

Q.S. An-Nahl 16:125 
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riset dan menampilkan informasi dalam jenis media Massa 

tertentu.
29

 

d. Penyiar 

Bakat menghibur juga harus dimiliki oleh seseorang 

yang ingin menjadi penyiar radio.Bakat itu diperlukan karena 

profesi penyiar radio dituntut mampu menghibur hati para 

pendengar radio.”Citra industri radio itu identik dengan industri 

hiburan. Karena itu seorang penyiar radio harus memiliki bakat 

entertain agar mampu memberi hiburan kepada pendengarnya. 

Karena itu seorang penyiar radio hampir sama dengan artis. 

Pada kondisi apapun, mereka harus mampu tampil fresh dalam 

memberikan keceriaan di telinga pendengar radio. 

Penyiar radio memang harus memiliki pengetahuan yang 

luas. Pasalnya, seorang penyiar radio terkadang  berhadapan 

dengan situasi yang tak terduga. ”Dalam sebuah siaran 

interaktif, pendengar radio terkadang memberi pertanyaan di 

luar topik. Karena itu kalau penyiar radio tak memiliki 

pengetahuan luas, situasi tersebut dapat menjadi bumerang”. 

Itulah sebabnya, tidak sedikit radio mensyaratkan 

penyiarnya minimal D3, pernah kuliah, jurusan apa saja, tidak 

harus jurusan broadcast atau penyiaran. Pengalaman akademis 

dan intelektualnya sangat menunjang dirinya dalam siaran yang 

didengar banyak orang dengan berbagai tingkat kecerdasan dan 

                                                             
29

https://id.wikipedia.org/wiki/Reporter diakses pada tanggal 4 Oktober 2016 

pukul 14:46 WIB  

https://id.wikipedia.org/wiki/Reporter
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pengetahuan.Karena pada intinya, pendidikan formal itu 

dibutuhkan untuk memperluas cakrawala pengetahuan.
30

 

e. Editorial Media Cetak dan Elektronik 

Editor adalah seseorang yang melakukan penyuntingan 

seperti Editor Film, Editor Suara, Redaktur (Editor Tulisan), 

Editor Senior memainkan peran banyak kunci untuk 

memastikan bahwa publikasikualitas tertinggi diciptakan. 

Senior editor bertanggung jawab untuk administrasi, menulis, 

merancang dan distribusi.
31

 

Untuk menghasilkan lulusan KPI yang berkualitas, Kampus 

IAIN SMH Banten memiiki kmpetensisi kelulusan yang dapat 

menunjang kualitas dari alumni lulusan jurusan KPI. Kompetensi 

lulusan program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam adalah: 

1. Memiliki pengetahuan tentang agama Islam secara 

komprehensif. 

2. Memiliki pengetahuan tentang konsep dakwah. 

3. Memiliki pengetahuan tentang teori-teori dan metodologi 

Komunikasi. 

4. Terampil menerapkan teori-teori dan metodologi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam. 

5. Memiliki komitmen keberagamaan dan keilmuan di bidang 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

                                                             
30

http://noery-blue.blogspot.co.id/2011/11/pengertian-reporter-dan-

penyiar.html di akses pada tanggal 3 Oktober pkl 14:30 WIB 
31

http://www.kompasiana.com/yudhiamrih/definisi-editor-dan-tugas-

tugasnya_5528e0f76ea83416198b456e di akses pada tanggal 3 Oktober 2016 pkl 

15:00 WIB 

http://noery-blue.blogspot.co.id/2011/11/pengertian-reporter-dan-penyiar.html
http://noery-blue.blogspot.co.id/2011/11/pengertian-reporter-dan-penyiar.html
http://www.kompasiana.com/yudhiamrih/definisi-editor-dan-tugas-tugasnya_5528e0f76ea83416198b456e
http://www.kompasiana.com/yudhiamrih/definisi-editor-dan-tugas-tugasnya_5528e0f76ea83416198b456e
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Masa depan karir di bidang komunikasi dan penyiaran memang 

menjanjikan. Semakin tingginya teknologi dan banyaknya lembaga-

lembaga profit, pendidikan dan lain sebagainya kini sangat 

mengandalkan alumni dari jurusan komunikasi ini untuk bisa 

menginformasikan, menyebarkan dan menjadi corong (perpanjangan 

tangan perusahaan maupun lembaga pemerintahan) kepada khalayak 

masyarakat. Mereka adalah bagian public relation, wartawan, dan 

reporter yang tidak hanya penting untuk menjadi mediator dari 

pimpinan kepada staff atau pekerja tetapi juga mediator ke luar, 

sehingga lulusan jurusan ini yang bergelar sarjana komunikasi Islam 

 ini sangat dibutuhkan dan dicari. 

Tidak hanya berbekal ilmu bagaimana berkomunikasi yang 

baik, bagaimana advertising (periklanan) yang baik menjadi modal 

tersendiri bagi lulusan untuk bisa sukses di dalam karirnya. Mata 

kuliah Prodeksi TV dan Film, stenografi, Teknik Mencari dan 

Menulis Berita serta multi media yang ada pun memberikan bekal 

kepada lulusan bila ingin berkarir di bidang pertelevisian, radio, 

media cetak, penerbitan, wartawan atau penyuluh masyarakat pada 

dinas pemerintahan baik di bawah kementrian dalam negeri maupun 

kementrian agama dan kementrian komunikasi dan informasi. 

Prospek jurusan komunikasi dan penyiaran Islam memang luas, 

bagi mereka yang ingin berkarir dengan elegan. Adanya bekal ilmu 

keagamaan yang cukup juga memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk lebih sukses dan luas dalam menekuni dunia komunikasi dan 

penyiaran.Melihat adanya prosepek yang luas untuk karir di bidang 

komunikasi dan penyiaran maka Institut Agama Islam Negeri Banten 

melakukan kerjasama dengan berbagai pihak. 
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B. Kerjasama Antar Lembaga Terkait 

Kerjasama yang dilakukan kampus atau jurusan dengan 

lembaga terkait memang sudah dilakukan dan masih terus 

berjalan.Namun kerjasama dengan lembaga terkait tidak bersifat 

permanen.Berikut ini kerjasama yang dilakukan IAIN SMH Banten 

selama 3 tahun terakhir 

Sumber Data: Borang Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab 

NO NAMA 

INSTANSI 

JENIS KEGIATAN MULAI 

KERJASAMA 

AKHIR 

KERJASAMA 

MANFAAT YANG 

DIPEROLEH 

1 Kanwil 

DEPAG 

Provinsi 

Banten 

(Bidang 

Mapenda 

Islam) 

Praktek 

bimbingan dan 

konseling 

mahasiswa di 

madrasah (MI, 

MTS, MA) 

2009 2014 Mahasiswa dapat 

praktek bimbingan 

dan konseling 

mahasiswa di 

madrasah (MI, MTS, 

MA) di bawah 

naungan kanwil 

DEPAG 

2 Dinas 

Pendidikan 

Provinsi 

Banten 

Praktikum 

Bimbingan dan 

Konseling 

Mahasiswa di 

SD/SMP/SMA/S

MK di bawah 

naungan dinas 

pendidikan 

2009 2014 Mahasiswa mendapat 

bimbingan dan 

konseling di sekolah 

SD/SMP/SMA/SMK 

3 Universitas 

Terbuka 

Tutorial Pokja 

Universitas 

2009 Sekarang Mengirimkan para 

dosen yang relevan 
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UPBJJ UT 

Serang 

TerbukaUPBJJ 

UT Serang mulai 

tanggal 13 Maret 

2008 

untuk menjadi tutor 

4 Dinas 

Pendidikan 

Provinsi 

Banten 

Pemantauan 

ujian nasional 

2009 2014 Terlibatnya para 

dosen dalam Tim 

Pemantauan 

Independen (TPI) 

UN 

5 Pemkot 

Cilegon 

Pengujian 

Bulanan 

2010 Sekarang  Mengirim dosen 

sebagai narasumber 

6 LAPAS kelas 

2 Serang 

Pengajian 

bulanan dan 

khutbah Jumat 

2009 Sekarang  Mengirim dosen 

sebagai narasumber 

7 RSUD Serang Pengajian bulan 

ramadhan dan 

hari-hari besar 

Islam 

2009 Sekarang  Mengirim dosen 

sebagai narasumber 

8 Banten TV Mengisi acara 

rohani 

2009 2010 Mengirim dosen 

sebagai narasumber 

9 Pesantren 

Fahmil Quran 

Praktikum 

mahasiswa 

2009 Sekarang  Menjadi lokasi 

praktikum profesi 

mahasiswa 

10 Rumah Dunia  Menempatkan 

mahasiswa 

2009 Sekarang  Pelatihan literasi bagi 

mahasiswa 

11 Pemkab Mengisi Acara 2009 Sekarang  Mengirim para dosen 
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Serang Rohani untuk pembinaan 

para karyawan 

12 Pemprov 

Banten 

MoU 2009 Sekarang Kerjasama penelitia  

dan praktikum 

profesi bagi para 

mahasiswa 

13 LPTQ Banten Mengirimkan 

mahasiswa 

sebagai peserta 

MTQ, dan 

Dewan Hakim 

2003 Sekarang  Mengirim para dosen 

untuk menjadi 

Pembina dan Dewan 

Hakim, dan 

mahasiswa sebagai 

peserta lomba MTQ 

14 Dirjen 

Penyelenggara 

Haji dan 

Umroh 

Kementerian 

Agama RI 

Sertifikasi 

Pembimbing 

Haji 

2015 Sekarang  Mengirim dosen 

sebagai narasumber 

dan asesor 

15 Labolatorium 

Bantenologi 

Pendidikan, 

penelitian dan 

pengabdian 

masyarakat 

2013 2018 *Dalam bidang 

pendidikan, adanya 

kerjasama program 

pengelolaan 

pengetahuan bagi 

dosen dan 

mahasiswa. 

*Dalam bidang 
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penelitian, dilakukan 

penelitian bersama 

dengan 

memanfaatkan 

fasilitas yang dimiliki 

oleh kedua belah 

pihak. 

*Pertukaran buku, 

penerbitan dok. 

Ilmiah dan bahan-

bahan perpustakaan 

kedua belah pihak 

16 Yayasan Al-

Kahfi Kota 

Serang 

Kunjungan, 

observasi, dan 

pendampingan 

2015 2019 *Terumuskannya 

konsep 

pengembangan 

keilmuan yang biasaa 

digeluti dosen dan 

mahasiswa 

*Pemahaman cara 

kerja, aktivitas dan 

pengelolaan lembaga 

sosial 

*Pemahaman dan 

praktik aktivitas 

lembaga social 
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17 PSP3 IPB Pengelolaan 

pengetahuan 

seperti stadium 

general 

Maret 2015 Maret 2015 *Terumuskannya 

konsep 

pengembangan 

keilmuan yang biasa 

digeluti oleh dosen 

dan mahasiswa 

*sharing informasi, 

publikasi jurnal, 

buku, penerbitan 

dokumen ilmiah dan 

bahan pustaka  

18 Rumah Autis 

Bandung 

Pendidikan, 

penelitian dan 

pengabdian 

masyarakat 

September 

2015 

September 

2015 

*Terumuskannya 

konsep 

pengembangan 

keilmuan yang biasa 

digeluti oleh dosen 

dan mahasiswa 

*Pemahaman cara 

kerja; aktivitas dan 

pengelolaan lembaga 

*Pemahaman dan 

praktik aktivitas 

lembaga sosial 

19 Yayasan 

Yatim Mandiri 

Kota Serang 

Pendidikan dan 

Penelitian 

September 

2015 

September 

2016 

*Terumuskannya 

konsep 

pengembangan 
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keilmuan yang biasa 

digeluti oleh dosen 

dan mahasiswa 

*Pemahaman cara 

kerja; aktivitas dan 

pengelolaan lembaga 

*Pemahaman dan 

praktik aktivitas 

lembaga sosial 

20 Prodi 

Kesejahteraan 

sosial UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Penelitian  September 

2015 

September 

2015 

*Terumuskannya 

konsep 

pengembangan 

keilmuan yang biasa 

digeluti oleh dosen 

dan mahasiswa 

*Pemahaman cara 

kerja; aktivitas dan 

pengelolaan 

departemen/prodi 

sejenis 

21 Prodi 

Pengembangan 

Masyarakat 

Islam UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Penelitian  September 

2015 

September 

2015 

*Terumuskannya 

konsep 

pengembangan 

keilmuan yang biasa 

digeluti oleh dosen 

dan mahasiswa 
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*Pemahaman cara 

kerja; aktivitas dan 

pengelolaan 

departemen/prodi 

sejenis 

22 Departemen 

Kesejahteraan 

UI 

Penelitian September 

2015 

September 

2015 

*Terumuskannya 

konsep 

pengembangan 

keilmuan yang biasa 

digeluti oleh dosen 

dan mahasiswa 

*Pemahaman cara 

kerja; aktivitas dan 

pengelolaan 

departemen/prodi 

sejenis 

23 Prodi 

Pengembangan 

Masyarakat 

Islam Sunan 

Gunung Djati 

Penelitian  September 

2015 

September 

2015 

*Terumuskannya 

konsep 

pengembangan 

keilmuan yang biasa 

digeluti oleh dosen 

dan mahasiswa 

*Pemahaman cara 

kerja; aktivitas dan 

pengelolaan 

departemen/prodi 
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sejenis 

24 Sanggar Iqra 

Nurul Ijjah 

Kota Serang 

Pengabdian 

Masyarakat 

Juni 2016 Juni 2016 *Pemahaman cara 

kerja; aktivitas dan 

pengelolaan lembaga 

sosial 

*Praktik pengabdian 

masyarakat 

 

25 Departemen 

Kesejahteraan 

Sosial UI 

Pengelolaan, 

Pengetahuan 

melalui Stadium 

General 

September 

2015 

September 

2015 

*Terumuskannya 

konsep 

pengembangan 

keilmuan yang biasa 

digeluti oleh dosen 

dan mahasiswa 

*sharing informasi, 

publikasi jurnal, 

buku, penerbitan 

dokumen ilmiah dan 

bahan pustaka 

26 Pesantren 

Bisnis Istana 

Mulia 

Pendidikan, 

penelitian dan 

pengabdian 

masyarakat 

September 

2015 

September 

2015 

*Terumuskannya 

konsep 

pengembangan 

keilmuan yang biasa 

digeluti oleh dosen 

dan mahasiswa 

*Pemahaman cara 
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kerja; aktivitas dan 

pengelolaan 

pesantren berbasis 

kewirausahaan 

*Pemahaman dan 

praktik aktivitas 

lembaga sosial 

27 UIN 

Walisongo 

Semarang 

MoU dalam 

bidang penelitian 

dan pengabdian 

masyarakat  

2015 2020 Pengembangan 

kurikulum dan 

pelaksanaan 

penelitian dan 

pengabdian 

28 UIN Sunan 

Ampel 

Surabaya 

MoU dalam 

bidang penelitian 

dan pengabdian 

masyarakat 

2015 2020 Pengembangan 

kurikulum dan 

pelaksanaan 

penelitian dan 

pengabdian 

29 UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

MoU dalam 

bidang penelitian 

dan pengabdian 

masyarakat 

2015 2020 Pengembangan 

kurikulum dan 

pelaksanaan 

penelitian dan 

pengabdian 

30 Universitas 

Indonesia 

MoU dalam 

bidang penelitian 

dan pengabdian 

masyarakat 

2015 2019 Pengembangan 

kurikulum dan 

pelaksanaan 

penelitian dan 
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pengabdian 

31 IAIN Jember MoU dalam 

bidang penelitian 

dan pengabdian 

masyarakat 

2014 2019 Pengembangan 

pendidikan, 

penelitian bersama, 

kegiatan ilmiah, dan 

seminar 

32 Radar Banten 

Media Group 

MoU dalam 

bidang penelitian 

dan pengabdian 

masyarakat 

2014 2015 Mempublikasikan 

kegiatan pendidikan, 

dan pengabdian prodi 

BSA, juga sebagai 

media promosi prodi 

33 Institut Agama 

Islam Banten 

(IAIB) 

MoU dalam 

bidang 

kelembagaan 

2014 2015 Pengembangan 

pendidikan, 

penelitian bersama, 

kegiatan ilmiah, dan 

potensi daerah 

34 Universitas 

Serang Raya 

(Unsera) 

MoU dalam 

bidang 

kelembagaan 

2014 2015 Pengembangan 

pendidikan, 

penelitian bersama, 

kegiatan ilmiah, dan 

potensi daerah 

35 Universitas 

Sultan Ageng 

Tirtayasa 

(Untirta) 

MoU dalam 

bidang 

kelembagaan 

2014 2015 Pengembangan 

pendidikan, 

penelitian bersama, 

kegiatan ilmiah, dan 

potensi daerah 
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36 Fak. 

Ushuluddin 

dan Pemikiran 

Islam UIN 

Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

MoU dalam 

bidang 

pengetahuan dan 

pengembangan 

jurusan/program 

studi  

2014 2015 Pertukaran dosen 

tamu, narasumber 

dan peserta seminar, 

kerjasama penelitian 

dan pengabdian, 

kerjasama penerbitan 

jurnal, dan program 

pembinaan 

mahasiswa 

37 Universitas 

Mathla’ul 

Anwar 

Pandeglang  

MoU dalam 

bidang 

kelembagaan 

2014 2015 Pengembangan 

pendidikan, 

penelitian bersama, 

kegiatan ilmiah, dan 

potensidaerah 
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BAB IV 

ANALISIS JURUSAN KPI TERHADAP KESESUAIAN 

PROFESI ALUMNI 

 

A. Peran Fakultas Terhadap Pembentukan Profesi Alumni  

Demi mewujudkan visi misi, fakultas Ushuluddin, Dakwah dan 

Adab mempunyai peran sebagai berikut:
32

 

1. Sebagai fasilitator terhadap pembentukan profesinya. Misalnya 

menyediakan fasilitas pendukung seperti lab TV dan Radio 

2. Berusaha mendorong, menciptakan dan mengadakan tenaga 

pengajar (dosen) yang kualified 

3. Mengadakan sumber daya manusia 

4. Memberikan pengawasan terhadap tenaga pengajar (dosen) 

5. Menciptakan mahasiswa/mahasiswi yang kualified dan bermutu 

Selain peran mewujudkan visi misi kampus, fakultas 

Ushuluddin, Dakwah dan Adab juga mempunyai peran yang berkaitan 

dengan kurikulum yang menjadi tugas ketua jurusan, yakni: 

 Profesi yang sesuai menurut Bpk Hudaeri selaku Wakil Dekan 

Bidang Akademik Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab, beliau 

mengatakan bahwa idealnya, sebagai mahasiswa jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam adalah bagaimana menjadi seorang komunikator 

yang menyampaikan pesan-pesan dakwah. Namun pada kenyataannya 

yang ada dalam fikiran alumni adalah bagaimana dia bisa mendapatkan 

pekerjaan dengan bekal pengetahuan dan skill yang dimiliki. 

                                                             
32

 Wawancara Pribadi, Bpk Hudaeri, Wakil Dekan Bidang Akademik 

Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab, selasa: 4 oktober 2016,  Pkl 17:05 WIB 
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Karakteristik atau kriteriaa yang harus dimiliki mahasiswa atau alumni 

adalah sebagai berikut: 

1. Mempunyai skill berkomunikasi yang baik adalah mutlak 

dimiliki oleh setiap mahasiswa khususnya jurusan KPI 

2. Alumni yang bekerja di bank misalnya sebagai customer 

service yang memanfaatkan ilmu komunikasinya. 

3. Pada perusahaan-perusahaan sebagai admin dan posisi 

lainnya, bisa dikerjakan alumni KPI karena basic ilmu 

komunikasi bisa diterapkan dalam pekerjaannya. 

Pada intinya, apapun jenis profesi atau pekerjaan yang ditekuni, 

tidaklah masalah selagi ilmu yang di dapat selama perkuliahan dan 

kompetensinya bisa diaplikasikan dengan baik. Terlalu sempit bahwa 

pemikiran alumni KPI harus menjadi juru dakwah saja. Kita harus 

berfikir luas sebagaimana fakta bahwa lulusan KPI bisa bekerja di 

berbagai bidang. Pendapat serupa juga disampaikan oleh Bpk. Kholid 

selaku Ketua Jurusan KPI mengatakan bahwa profesi yang sesuai 

dengan jurusan tidak hanya wartawan maupun juru dakwah saja. 

Apapun profesinya selagi ilmu yang diperoleh selama kuliah 

bermanfaat bagi pekerjaannya, bisa dikatakan sesuai.
33

 

 

B. Peran Jurusan Terhadap Pembentukan Profesi Alumni 

Sekretaris Jurusan (Sekjur) KPI mengungkapkan bahwa peran 

jurusan terhadap pembentukan profesi alumni yang sesuai dengan visi 

dan misi jurusan terdapat 3 hal: 

                                                             
33

 Wawancara Pribadi, Bpk. Kholid, Kajur KPI, pada 3 Agustus 2016 Pkl. 

11:20 
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1. Secara teoritik akademik, jurusan menyediakan 

pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum dan stadium 

general. 

2. Pembekalan secara praktis melalui praktikum-praktikum 

misalnya praktikum profesi. Dalam praktikum profesi, 

mahasiswa diberikan kesempatan mengaplikasikan ilmu 

komunikasi yang mereka peroleh di bangku perkuliahan.  

3. Menyediakan fasilitas pendukung seperti radio dan TV 

kampus.
34

 

Menurut Sekretaris Jurusan (Sekjur) KPI, beliau mengatakan 

bahwa profesi yang didapat belum sesuai dengan visi misi jurusan, 

mungkin hanya 25% yang bisa dikatakan sesuai. Menurutnya, profesi 

utama lulusan KPI adalah wartawan, Juru Dakwah, dan lainnya 

sebagaimana tercantum dalam buku pedoman mahasiswa baru. Seorang 

guru memerlukan keterampilan berkomunikasi guna menyampaikan 

materi agar dapat diterima dan dipahami siswanya, teller bank pun 

memerlukan keterampilan berkomunikasi itu bisa saja, namun bukan 

menjadi profesi utama lulusan KPI. 

Sekretaris Jurusan yang mengungkapkan harapannya pada 

alumni KPI agar bagaimana bisa mengamalkan Ilmu Komunikasi, 

bagaimana mereka bisa membawa nama baik IAIN SMH Banten, 

bekerja di bidang yang berkaitan dengan kompetensi jurusan, menjadi 

mediator antara kampus dan tempatnya bekerja agar dapat menjalin 

kerjasama dalam hal praktikum profesi bagi mahasiswa KPI.  

 

                                                             
34

 Wawancara Pribadi Bpk Fahrurrozi, Sekjur KPI,  pada 2 September 2016 

pkl 16:15 WIB 
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C. Data Base Alumni 

Data base alumni diperoleh peneliti dari akademik pusat. 

Dengan berbekal nomor telepon yang tertera pada tabel berikut ini, 

peneliti menghubungi satu persatu alumni via telepon, namun beberapa 

diantaranya sempat ditemui langsung. Kendala seperti nomor tidak 

aktif sangat mungkin terjadi, karena banyak dari mereka yang pindah 

ke luar kota lantaran ikut tinggal bersama keluarga atau karena 

penempatan kerja. 

Berikut data base alumni yang lulus periode Juni dan November 

2014   

Data Alumni Periode Juni 2014 

NO  NIM NAMA 
TGL 

LAHIR 
L/P TELEPON IPK 

1 083300082 IYUL YULIAWATI 20-07-1990 P 08987978553 3.27 

2 083300090 IROH 12-05-1988 P 087809610964 3.08 

3 083300093 MARNO 12-06-1989 L 087778567382 3.04 

4 083300099 
OLIS 

KHOLISOTUSHOBIROH 
19-02-1988 P 087773606323 3.13 

5 093300125 ANWAR 22-02-1990 L 087871816466 3.08 

6 093300127 ZULFIKAR KARIM 06-09-1990 L 085691549437 3.57 

7 093300140 SITI INDAH MAHFUDOH 2-07-1989 P 087773172488 3.19 

8 093300143 HUTRIYAH 17-08-1991 P 087771522586 2.84 

9 093300145 RIE NOVA 24-07-1990 P  - 3.08 

10 093300149 
AULIA WAHYUNING 

TYAS 
11-03-1991 P 087771026232 3.05 

11 103300193 SITI AISAH 17-03-1992 P 085770713602 3.61 

12 103300194 ENCEP SAEPULLAH 15-04-1992 L 087882699087 3.91 

13 103300196 FATMAWATI 29-04-1991 P 087772076447 3.77 

14 103300197 LAKIYAH 06-05-1991 P 087871408605 3.56 

15 103300198 YANIS SUPIANA 04-O1-1992 P 085885610500 3.59 

16 103300203 RINI AMINAH 01-12-1991 P 087771472173 3.65 
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Data Alumni Periode November 2014 

NO NIM NAMA 
TGL 

LAHIR 
L/P TELEPON IPK 

1 073300048 MUHAMAD SOBIRIN 07-06-1988 L 081213678173 3.00 

2 073300055 WARAS WARDANA 25-10-1988 L 085883979424 3.04 

3 083300064 AGUS HUDORI 17-08-1989 L 087871613996 3.04 

4 093300128 ADITYA MUSTARI 03-05-1991 L 081906167121 3.13 

5 103300157 ABDUL BASYAR 13-07-1993 L 087871304939 3.20 

6 103300159 SITI SURHANAH 04-11-1991 P 081911080853 3.33 

7 103300160 FARIDAH 03-05-1992 P 085697012607 3.44 

8 103300161 NURSAKILAH 04-07-1992 P 087772509524 3.31 

9 103300162 RATINI 14-03-1992 P 089686782872 3.30 

10 103300171 MISTI'AH 13-10-1990 P 087871102183 3.21 

11 103300172 NURBAETI 08-02-1988 P 089670908393 3.30 

12 103300179 RIF'ATUL MAHMUDAH 14-08-1992 P 085711494802 3.19 

13 103300181 SALMIYAH 09-04-1991 P 087782326239 3.33 

14 103300185 AHMAD FAHMIL HUDA 30-03-1992 L 08986651116 3.32 

15 103300199 SHOFWATUN NIDA 19-01-1993 P 087782911113 3.73 

16 103300201 NASIR 24-08-1990 L 087774783673 3.30 

17 103300202 SITI SARTIYAH 08-05-1992 P 087778514792 3.27 

18 103300205 SOBIRIN 19-09-1987 L 087774379010 3.14 

 

Mahasiswa Jurusan KPI yang lulus di periode Juni dan 

November 2014 berjumlah 34 orang. Dengan tahun angkatan yang 

berbeda-beda. Terdapat 2 orang di angkatan 2007, 5 orang angkatan 

2008, 7 orang amgkatan 2009, dan 20 orang angkatan 2010. 

 

D. Sebaran Profesi Alumni 

Dengan nomor telepon yang diperoleh dari tabel data base yang 

didapat dari akademik pusat, peneliti menghubungi alumni dan 

mengonfirmasi data terbaru mengenai profesinya sekarang, tempat 

tinggal, serta update alumni yang melanjutkan pasca sarjana (S2). 
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Sebelumnya, pihak Jurusan di antaranya Drs. H. Rodani, M.SI, Drs. 

Umdatul Hasanah, M.Ag, Eneng Purwanti, M.A, dan Muhibuddin, 

S.Sos, M.Si sudah melakukan penelitian mengenai sebaran alumni 

dengan judul penelitian Penguatan dan Pengembangan Jurusan/Prodi 

melalui Jejaring Alumni. Yang mana dalam penelitian tersebut sudah 

dilakukan penelusuran mengenai sebaran alumni dari angkatan 2003 

sampai dengan 2010. Namun pada angkatan 2010 yang lulus pada 

tahun 2014, penelitian tersebut hanya sampai Periode Juni 2014. Oleh 

karena itu peneliti melanjutkan dan memfokuskan pada sebaran alumni 

yang lulus periode Juni dan November 2014 dengan mengupdate data 

terbaru alumni yang sebagian sudah diteliti sebelumnya.  



 
 

77 

Sebaran Alumni Periode Kelulusan Juni dan November 2014 

NO  NAMA L/P 
THN 

MASUK 
PROFESI S2 ALAMAT 

ALAMAT 

SEKARANG  

1 IYUL YULIAWATI P  2008   
 

Pandeglang   

2 IROH P  2008 

Staff  BPTPM (Badan 

Pelayanan Terpadu dan 

Penanaman 

Modal) 2015 s/d 

sekarang 

- Lebak Serang 

3 MARNO L  2008 
 Wirausaha Sembako 

2013 s/d sekarang 
-  Karawang 

 Karawang 

4 
OLIS 

KHOLISOTUSHOBIROH 
P  2008   -  Pandeglang 

 

5 ANWAR L  2009 

Guru di MTS 

Padarincang 2012 s/d 

sekarang 

 - Serang 

 Padarincang 

6 ZULFIKAR KARIM L  2009 

Staff Pengajar di 

Yayasan 2014 s/d 

sekarang 

  Pandeglang 

 Yogyakarta 

7 
SITI INDAH 

MAHFUDOH 
P  2009     Tangerang 

  

8 HUTRIYAH P  2009 

Guru MTS 

Cipondoh 2014 s/d 

sekarang 

-  Serang 

 Tangerang 

9 RIE NOVA P  2009     Tangerang   

10 
AULIA WAHYUNING 

TYAS 
P  2009 

 Wirausaha Sembako 

2013 s/d sekarang 
 - Serang 

 Serang 

11 SITI AISAH P  2010 
 Staff Dinas Kominfo 

2015-2016 
  Tangerang 

 Tangerang 

12 ENCEP SAEPULLAH L  2010 

 Wakasek Kurikulum 

Bani Adung 2014 s/d 

sekarang 

 IAIN Banten 

Jurusan  

Manajemen 

Pendidikan 

Islam (MPI) 

Pandeglang 

 Serang 

13 FATMAWATI P  2010 

Staff Pengajar di 

MALNU 2014 s/d 

sekarang 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta Jurusan 

Komunikasi 

dan Penyiaran  

Isalam (KPI) 

Pandeglang 
Pagelaran 

Pandeglang 
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14 LAKIYAH P  2010 

Wirausaha Percetakan 

dan Foto Copy 2015 

s/d sekarang 

 - Serang 

 Anyer 

15 YANIS SUPIANA P  2010 
 Admin RSUD 

Pelabuan Ratu 2016 
-  Lebak 

Pelabuan ratu  

16 RINI AMINAH P  2010     Serang   

17 
MUHAMAD SOBIRIN L  2007 

 Wirausaha 2014 s/d 

sekarang 
  

Serang  Serang 

18 
WARAS WARDANA 

 

 

 

 

 

L 

 

 

 

 

 

 2007 

 

 

 

 

 

1.  Konsultan Dinas 

Koperasi & UMKM 

Prov. Banten  

2. Pendamping 

Jamsosratu Prov. 

Banten 

3. Pendamping daerah 

tertinggal Kemsos RI 

4. Ketua BPD (Badan 

Pemusyawaratan 

Daerah)  2014 s/d 

sekarang   

Lebak 

 

 

 

 

 

 Lebak 

 

 

 

 

 

19 AGUS HUDORI L  2008     Serang   

20 ADITYA MUSTARI L  2009 Belum Bekerja  - Tangerang  Tangerang 

21 ABDUL BASYAR 

 

 

L 

 

 

 2010 

 

 

Guru MA Tanara 2015 

s/d sekarang 

 

 

 IAIN SMH 

Banten Jurusan 

Manajemen 

Pendidikan 

Islam (MPI) 

Bekasi 

 

 

 Tanara 

 

 

22 
SITI SURHANAH P  2010 

 Guru SD Rangkas 

2015 s/d sekarang   Lebak  Rangkas 

23 
FARIDAH P  2010 

PT. KMS Distributor 

Krakatau Steel 2016  - Serang  Jakarta 

24 
NURSAKILAH P  2010 

 Staff Pengajar SDN 

Kalong 2015  - Serang  Serang 

25 
RATINI P  2010 

Admin PT. Fajar Cipta 

Wacana 2015 - Tangerang  Tangerang 

26 MISTI'AH P  2010     Serang   

27 

NURBAETI P  2010 

Staff Pengajar SMP 

Islam Alfalahiyah 2015 

s/d sekarang  - Tangerang  Tangerang 

28 
RIF'ATUL MAHMUDAH 

 

P 

 

 2010 

 

Staff Pengajar di 

Yayasan Keluarga  - 

Karawang 

 

 Karawang 
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Alkholisiah 2014 s/d 

sekarang 

29 SALMIYAH P  2010  Guru TK 2015  - Serang  Taktakan 

30 AHMAD FAHMIL 

HUDA L  2010 

Audit PT. Kino 

Indonesia 2016 s/d 

sekarang  - Serang Serang 

31 
SHOFWATUN NIDA 

 

 

P 

 

 

 2010 

 

 

Wirausaha 2016 s/d 

sekarang 

 

 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta Jurusan 

Komunikasi 

dan Penyiaran 

Islam (KPI) 

Serang 

 

 

Serang 

 

 

32 NASIR 

 L  2010 

Wakil Ketua Yayasan  

Bani Adung 2013 s/d 

sekarang - Taktakan Taktakan 

33 SITI SARTIYAH P  2010   

 

Serang   

34 
SOBIRIN 

 

 

L 

 

 

  

 

2010 

 

 

 Wartawan Banten 

Raya 2014 s/d sekarang 

 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta Jurusan 

Komunikasi 

dan Penyiaran 

Islam (KPI) 

Kibin 

 

 

Serang 
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Dari 34 orang alumni yang diteliti sebagai responden dalam 

penelitian ini terdapat 4 angkatan terdiri dari angkatan 2007 (2 orang), 

2008 (5 orang), 2009 (7 orang), dan 2010 (20 orang) dengan 2 periode 

kelulusan yakni bulan Juni dan November 2014 hampir seluruhnya 

sudah mendapatkan pekerjaan.  

Data alumni yang melanjutkan ke jenjang studi pasca sarjana 

(S2) hanya 5 orang alumni yakni 14.7% dari 34 alumni yang diteliti. 

Masing-masing 2 orang melanjutkan program studi di IAIN SMH 

Banten Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI), 3 orang lainnya 

melanjutkan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, ketiganya mengambil 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 

Berdasarkan data sebaran alumni, hampir seluruhnya 

mendapatkan pekerjaan di antaranya adalah:10 orang berprofesi 

sebagai staff pengajar atau guru 33.3%, 5 orang berwirausaha 14.7%, 3 

orang sebegai admin perusahaan 8.8%, 1 orang bekerja sebagai staff 

BPTPM (Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal 2.9%, 1 

orang menjadi Wakil Ketua Yayasan Pendidikan 2.9%, 1 orang 

menjadi Wakil Ketua Kurikulum di sebuah Yayasan Pendidikan 2.9%, 

1 orang menjadi staff Dinas Kominfo 2.9%, 1 orang berprofesi sebagai 

konsultan dinas koperasi & UMKM Provinsi Banten, Pendamping 

Jamsosratu, pendamping daerah tertinggal Kemsos RI, juga berprofesi 

sebagai Ketua BPD (Badan Permusyawaratan Daerah) 2.9%, 1 orang 

berprofesi sebagai Audit perusahaan 2.9%, sedangkan 1 orang yang 

berprofesi sebagai wartawan 2.9%, 1 orang lainnya tidak bekerja 2.9% 

dan 8 orang sekitar 23.5% belum diketahui secara pasti karena tidak 

dapat dihubungi dan hilang kontak dengan rekan semasa kuliahnya.  
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Profesi yang diperoleh alumni kebanyakan menjadi seorang staf 

pengajar atau guru, sebagian besar dari mereka yang memilih sebagai 

guru beralasan bahwa menjadi guru dapat dikatakan sesuai dengan 

kompetensi jurusan yaitu menyampaikan dan mengajarkan kebaikan.  

Beberapa profesi tersebut ada hubungannya dengan kompetensi 

jurusan karena ilmu yang mereka peroleh sebagian besar terpakai 

dalam pekerjaan mereka. Mereka banyak yang menjadi seorang staf 

tenaga pengajar (guru) di sekolah umum dan aliyah yang mana untuk 

menjadi seorang guru memerlukan pola komunikasi yang baik secara 

verbal. Sehingga dengan kemampuan berkomunikasi yang baik 

pelajaran yang disampaikan bisa diterima dengan baik. begitu pula 

yang bekerja sebagai audit, memerlukan kemampuan berkomunikasi 

yang baik karena setiap hari bertemu dengan orang baru, strategi 

komunikasi amatlah diperlukan guna menjalin kerja sama yang baik 

dengan klien. 

Alumni yang bekerja sesuai dengan kompetensi mereka 

sebanyak 20 orang  58.8%. Di antaranya berprofesi sebagai guru, 

wirausaha online, konsultan dinas koperasi dan UMKM, admin 

perusahaan, audit perusahaan, sebagai wakil ketua yayasan pendidikan, 

wakil ketua bidang kurikulum pendidikan, dan staff dinas kominfo. 

Alumni yang bekerja tidak sesuai dengan kompetensi 4 orang 

sekitar 11.7%. sedangkan alumni yang berprofesi sangat sesuai dengan 

kompetensi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam adalah 1 orang 

2.9%. 
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E. Kesesuaian Profesi  Berdasarkan Kompetensi Mahasiswa KPI 

IAIN Banten 

a. Profesi yang diperoleh Alumni  

Profesi yang diperoleh alumni sangat bervariasi, tak 

hanya jurnalis dan juru dakwah. Profesi yang didapat alumni 

membuktikan bahwasanya alumni dari jurusan KPI sangat 

fleksibel. Kemampuan, keahlian dan pengetahuan yang 

dimiliki nyatanya bermanfaat bagi pekerjaan mereka. 

Sebagian besar berprofesi menjadi seorang guru, wirausaha, 

bahkan bekerja di berbagai perusahaan. Namun demikian, 

usaha-usaha untuk meningkatkan kompetensi lulusan masih 

terus dilakukan melalui peningkatan kualitas pembelajaran. 

Berprofesi sebagai guru bisa dikatakan sesuai dengan 

kompetensi jurusan karena menjadi seorang guru 

memerlukan pola komunikasi secara verbal, sehingga 

dengan pola komunikasi yang baik, maka proses 

pembelajaran akan menjadi baik, hanya saja mereka yang 

berprofesi sebagai guru tidak dibekali secara khusus tentang 

metodologi pengajaran. 

Menjadi seorang wirausaha juga banyak digeluti para 

alumni KPI. Menjadi seorang wirausaha pun memerlukan 

keahlian berkomunikasi yang baik dalam mempromosikan 

produknya. Bidang online shop misalnya, memasarkan 

produk melalui media sosial tentu harus mempunyai strategi 

yang menarik. 

Bekerja di perusahaan juga menjadi pilihan sebagian 

alumni Jurusan KPI. Menjadi admin, audit, bahkan operator 
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produksi. Mereka bekerja dan berhubungan langsung 

dengan pelanggan (customer). Dalam menjalin suatu 

kerjasama dan mempertahankan kerjasama memerlukan 

keahlian berkomunikasi yang baik agar pelanggan tidak 

memalingkan ke perusahaan lain. 

b. Kesesuaian Profesi dengan Kompetensi Lulusan 

Dari hasil data penelitian yang diperoleh 

sebagaimana terdapat dalam tabel di atas, dan pendapat dari 

beberapa narasumber dari pihak jurusan mulai dari Wakil 

Dekan, Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan sependapat 

bahwa profesi yang berkaitan dengan Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam bukan hanya menjadi seorang Jurnalis 

atau Juru Dakwah saja. Berbagai profesi yang diperoleh 

alumni KPI, dirasakan mempunyai manfaat dalam 

mendukung pekerjaan mereka. 

ANALISIS SWOT 

Analisis SWOT merupakan metode perancangan strategis yang 

digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strength), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities) dan ancaman (threat) dalam 

suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor itulah 

membentuk akronim SWOT. Poses ini melibatkan penentuan tujuan 

yang spesifik dari spekulasi bisnis atau proyek dan mengidentifikasi 

faktor internal dan faktor eksternal yang mendukung dan yang tidak 

dalam mencapai tujuan tersebut.
35

 

                                                             
35

https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_SWOT diakses pada 28 September 

2016 pkl. 13:20 WIB 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_SWOT
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 Analisis SWOT dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan 

memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktornya, 

kemudian menerapkannya dalam gambar matrix SWOT, dimana 

aplikasinya adalah bagaimana kekuatan (strength) mampu mengambil 

keuntungan (adventage) dari peluang (opportunities) yang ada, 

bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mencegah 

keuntungan (adventage) dari peluang (opportunities) yang ada, 

selanjutnya bagaimana kekuatan (strength) mampu menghadapi 

ancaman (threat) yang ada. Kemudian yang terakhir adalah bagaimana 

mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu membuat ancaman 

(threat) menjadi nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru. 

Analisis Swot Bidang Kemahasiswaan 

STRENGTH 

KEKUATAN 

 

1 

 

Sistem seleksi calon mahasiswa sudah terbangun dan 

tertata dengan baik 

2 

 

Kegiatan ekstrakurikuler yang banyak jenis dan ragamnya 

dapat membentuk kepribadian mahasiswa yang unggul 

3 Animo calon mahasiswa yang mendaftar terus meningkat 

4 

 

Keberlanjutan penerimaan mahasiswa dan pengguna 

lulusan sangat kompetitif 

5 Kompetensi lulusan setara dengan kebutuhan stake holder 

6 Penyelesaian studi berlangsung selama 4-5 tahun 

WEAKNESSES 

KELEMAHAN 

1  Strategi promosi harus ditingkatkan 

2  Informasi bimbingan karir perlu ditingkatkan 

3  Standarisasi kelulusan masih harus ditingkatkan 

4 

 Kurangnya jalinan kerjasama dengan pihak pengguna 

lulusan 

OPPORTUNITIES 

PELUANG 

1 Animo calon mahasiswa yang mendaftar terus meningkat 

2 

 

Kegiatan ekstrakurikuler yang banyak jenis dan ragamnya 

dapat membentuk kepribadian mahasiswa yang unggul 
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3  Kebutuhan akan kompetensi lulusan terus meningkat 

THREATH 

ANCAMAN 

1  Banyaknya perguruan tinggi swasta yang lebih menarik 

2  Persaingan kompetensi jurusan semakin meningkat 

 

Kekuatan (strength) yang dimiliki Institut Agama Islam Negeri 

Banten yakni sistem seleksi calon mahasiswa baru yang sudah tertata 

dengan baik. Perubahan demi perubahan dilakukan agar dapat menarik 

calon mahasiswa agar tertarik untuk menuntut ilmu di IAIN Banten. 

Animo calon mahasiswa baru juga mengalami peningkatan tiap 

tahunnya.IAIN Banten juga telah membangun gedung perkuliahan baru 

yang berada tak jauh dari kampus IAIN 1, jaraknya dapat ditempuh 

sekitar 20 menit dari kampus IAIN yang berlokasi di Ciceri. Dalam 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) sangat beragam dan sudah bisa 

dibuktikan unggul, hal ini dapat terlihat dari beberapa perlombaan antar 

UKM atau ekstrakulikuler kampus yang mendapat juara seperti UKM 

Pramuka, Tapak Suci dan sebagainya. UKM sejenis Gesbika pun sering 

membawa nama baik kampus, mereka sering mengadakan kegiatan ke 

universitas lain di luar kota. Adanya UKM ini dapat membentuk 

kepribadian mahasiswanya menjadi lebih kompetitif. 

Kelemahan (Weaknesses) kurangnya jalinan kerjasama dengan 

pengguna lulusan, strategi promosi juga perlu ditingkatkan agar 

masyarakat lebih mengetahui kampus IAIN Banten. Minimnya 

informasi bimbingan karir, hal ini sangat penting bagi mahasiswa untuk 

bekal ketika mereka lulus. Standarisasi kelulusan masih perlu 

ditingkatkan, akreditasi per jurusan juga masih sangat perlu 

ditingkatkan. 
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Peluang (opportunities) untuk menjadi Universitas Islam Negeri 

(UIN) sudah di depan mata. ancang-ancang menjadi UIN Banten akan 

segera terwujud.  

Ancaman (threath) dewasa ini banyak sekali berdiri dan 

semakin menonjol universitas swasta yang lebih menarik calon 

mahasiswa. Universitas swasta semakin diminati karena sistem 

perkuliahan lebih singkat dan mahasiswa dapat bekerja selama kuliah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang peran jurusan dan 

profesi yang diperoleh alumni. Dapat disimpulkans sebagai berikut: 

1. Peran Jurusan Terhadap Pembentukan Profesi Alumni 

Berdasarkan hasil data penelitian menggambarkan bahwa peran 

jurusan dalam pembentukan profesi alumni Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab 

IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten dalam mewujudkan visi 

misi kampus, jurusan bersama fakultas mempunyai peran sebagai 

berikut: 

4. Secara teoritik akademik, jurusan menyediakan 

pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum dan 

stadium general. 

5. Pembekalan secara praktis melalui praktikum-praktikum 

misalnya praktikum profesi. Dalam praktikum profesi, 

mahasiswa diberikan kesempatan mengaplikasikan ilmu 

komunikasi yang mereka peroleh di bangku perkuliahan.  

6. Menyediakan fasilitas pendukung seperti radio dan TV 

kampus. 

7. Menciptakan mahasiswa/mahasiswi yang kualified dan 

bermutu. 
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2. Profesi yang diperoleh Alumni Jurusan KPI 

Terdapat tiga kategori kelompok alumni antara lain: 

alumni yang sudah mendapatkan pekerjaan, alumni yang 

melanjutkan   studi ke jenjang S2 dan alumni yang belum atau 

memilih untuk tidak bekerja dengan rinciannya sebagai berikut: 

Dari 34 orang alumni yang diteliti sebagai responden 

dalam penelitian ini terdapat 4 angkatan terdiri dari angkatan 

2007 (2 orang), 2008 (5 orang), 2009 (7 orang), dan 2010 (20 

orang) dengan 2 periode kelulusan yakni bulan Juni dan 

November 2014 hampir seluruhnya sudah mendapatkan 

pekerjaan.  

 Data alumni yang melanjutkan ke jenjang  studi 

pascasarjana (S2) hanya 5 orang alumn sekitar 14.7% dari 34 

alumni yang diteliti. Masing-masing 2 orang melanjutkan 

program studi di IAIN Banten jurusan   Manajemen Pendidikan 

Islam (MPI), sedangkan 3 orang lainnya melanjutkan program 

studi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ketigaanya mengambil 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 

 Alumni yang bekerja sesuai dengan kompetensi mereka 

sebanyak 20 orang 58.8% dari jumlah alumni tahun 2014. 

Berprofesi sebagai guru, wirausaha, konsultan dinas koperasi 

dan UMKM, admin perusahaan, audit perusahaan, sebagai 

wakil ketua yayasan pendidikan, wakil ketua kurikulum 

pendidikan,  dan staff dinas kominfo. 

Profesi yang diperoleh alumni kebanyakan menjadi 

seorang staf pengajar atau guru, sebagian besar dari mereka 

yang memilih sebagai guru beralasan bahwa menjadi guru dapat 
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dikatakan sesuai dengan kompetensi jurusan yaitu 

menyampaikan dan mengajarkan kebaikan. 

Beberapa profesi tersebut ada hubungannya dengan 

kompetensi jurusan karena ilmu yang mereka peroleh sebagian 

besar terpakai dalam pekerjaan mereka. Mereka banyak yang 

menjadi seorang staf tenaga pengajar (guru) di sekolah umum 

dan aliyah yang mana menjadi guru memerlukan pola 

komunikasi yang baik secara verbal. Sehingga dengan 

kemampuan berkomunikasi yang baik pelajaran yang 

disampaikan bisa diterima dengan baik. begitu pula yang 

bekerja sebagai audit, memerlukan kemampuan berkomunikasi 

yang baik karena setiap hari bertemu dengan orang baru, 

strategi komunikasi amatlah diperlukan guna menjalin 

kerjasama yang baik dengan klien.  

 Alumni yang bekerja tidak sesuai dengan kompetensi 4 

orang sekitar 11.7% dan yang berprofesi sangat sesuai dengan 

visi misi jurusan KPI sebagaimana kurikulum pendidikan KPI 

yakni sebagai wartawan terdapat 1 orang 2.9%. Yang belum 

mendapatkan pekerjaan hanya 1 orang 2.9% dari 34 alumni. 

Sedangkan sisanya sekitar 23.5% belum diketahui secara pasti 

karena tidak dapat dihubungi dan hilang kontak dengan rekan 

semasa kuliahnya. 

1. Saran/Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan masukan dari 

beberapa alumni, peneliti merekomendasikan kepada jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) dan Fakultas Ushuluddin, 

Dakwah, dan Adab sebagai berikut: 



 90 

1. Pengelola jurusan diharapkan dapat menjalin kerjasama 

yang lebih luas dengan pihak-pihak terkait baik dalam 

kegiatan praktikum profesi maupun kerjasama untuk 

menyerap alumni untuk bisa bekerja sesuai dengan 

kompetensi jurusan. Sehingga lulusan KPI dapat ditampung 

dan dapat  menjadi tenaga-tenaga ahli di bidangnya. 

2. Pengelola jurusan diharapkan dapat memfasilitasi dalam 

membentuk Ikatan Alumni Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, agar silaturahmi antar alumni maupun 

dosen tetap terjalin dengan baik. 

3. Fasilitas pendukung pengembangan bakat dan kompetensi 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam diharapkan dapat 

dipergunakan sebaik-baiknya. Misalnya radio dan TV yang 

sampai saat ini kurang maksimal pemanfaatannya. Hal ini 

dapat terlihat dari fasilitas radio yang tidak atau belum 

berfungsi dengan baik. bahkan mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam sendiri belum 

memanfaatkan secara maksimal. Begitu pula dengan TV 

kampus. Mulai menurun dalam pembuatan filmnya. 

4. Sarana dan prasarana kampus seperti labolatorium agar 

diperhatikan, sebagai pusat pengembangan kegiatan belajar 

mahasiswa. Sehingga mahasiswa dapat terbisa dengan 

penggunaan alat-alat teknologi ketika mereka sudah menjadi 

alumni dan mengabdikan diri pada masyarakat. 
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